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ABSTRACT 
This study aims to analyze the variable of Intellectual Capital Disclosure 
(ICD) independently. The object of this research is Islamic banking that 
registered at Bank Indonesia for the period 2015-2017. This study also compares 
the Intellectual Capital Disclosure (ICD) in the annual report and website of each 
Islamic banking. 
The population in this study includes all of Islamic Banks. The sample was 
selected using a purposive sampling method and obtained 12 bank units. The 
method used in this study is the Five Way Numerical Coding System with content 
analysis. This study uses a framework containing 36 disclosure items. The data 
analysis used was descriptive statistics and the Mann Witney U Test to test the 
hypothesis. 
The results of the study show that the intellectual capital disclosure (ICD) 
in general tends to fluctuate and does not establish trends in both increases and 
decreases. The dominant type of disclosure in the disclosure of intellectual capital 
is narration. Components that are still low in disclosure are human capital. And 
there are significant differences between the ICD in the annual report and the 
website. 
Keyword: intellectual  capital,  disclosure,  five  way  numerical  coding  system,  
Islamic banking, annual report, website, information media. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel pengungkapan modal 
intelektual (ICD) secara mandiri. Objek penelitian ini adalah perbankan syariah 
yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2015-2017. Penelitian ini juga 
mengkomparasi pengungkapan modal intelektual (ICD) pada laporan tahunan dan 
situs web masing-masing perbankan syariah. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh Bank Umum Syariah. 
Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 12 unit 
bank. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Five Way Numerical 
Coding System dengan analisis konten. Penelitian ini menggunakan kerangka 
yang berisi 36 item pengungkapan. Analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan Mann Witney U Test untuk menguji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan modal intelektual 
secara umum cenderung fluktuatif dan tidak membetuk tren baik kenaikan 
maupun penurunan. Jenis pengungkapan yang mendominasi dalam pengungkapan 
modal intelektual adalah narasi. Komponen yang masih rendah pengungkapannya 
adalah modal manusia. Dan terdapat perbedaan signifikan antara ICD pada 
laporan tahunan dan situs web. 
Kata kunci: modal intelektual, pengungkapan, five way numerical coding system, 
 bank syariah, laporan tahunan, situs web, media informasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, di era dengan kecanggihan teknologi dan kemajuan intelektual 
membawa bisnis kearah yang lebih maju. Sumber daya berbasis pengetahuan 
memiliki peran dominan bagi sejumlah sektor yang unggul di Indonesia seperti sektor 
keuangan dan perbankan. Menurut Duff  (2018), bisnis yang  semakin meningkat saat 
ini tergantung pada sumber daya berbasis pengetahuan, bukan didasarkan pada 
produksi tradisonal di suatu industri dengan aset-aset berwujud. Dengan kata lain, 
aset tidak berwujud (intangible assets) memegang peranan penting bagi keunggulan 
suatu sektor. 
Aset tak berwujud (intangible assets)  sangat berharga untuk diproyeksikan di 
masa depan, namun hal tersebut belum banyak disadari oleh perusahaan yang 
berbasis pengetahuan. Salah satu aset tersebut adalah Modal Intelektual atau lebih 
dikenal dengan istilah Intellectual Capital (IC). Modal Intelektual atau Intellectual 
Capital (IC) merupakan sumber daya yang mendominasi dalam sektor ekonomi 
berbasis pengetahuan (Cabrita et al., 2017). Sektor ekonomi berbasis ilmu 
pengetahuan tersebut antara lain seperti sektor keuangan, perbankan, telekomunikasi 
dan investasi. 
Intellectual Capital (IC) merupakan salah satu aset perusahaan yang sangat 
penting dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Hermawan (2013), IC 
yang dimiliki oleh perusahaan dapat mempengaruhi kinerja bisnis, selain itu juga 
2 
 
 
 
berperan untuk meningkatkan nilai perusahaan, meningkatkan efektivitas organisasi, 
serta menciptakan kesejahteraan bagi perusahaan. Maka dari itu, IC memiliki 
kedudukan yang tidak kalah penting dari aset-aset berwujud dalam suatu  perusahaan. 
Secara luas, IC  didefinisikan sebagai pengetahuan, kekayaan intelektual atau 
pengalaman yang mana dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan bagi 
perusahaan (Vidotto et al., 2017). IC terdiri dari tiga komponen utama. Ketiga 
komponen tersebut adalah Structural Capital (SC), Relational Capital (RC) dan 
Human Capital (HC) (Branco et al., 2011; Cabrita et al., 2017; Duff, 2018).  
Structural Capital (SC) memiliki cakupan yakni segala pengetahuan yang 
melekat berada dalam perusahaan. Relational Capital (RC) meliputi sumber daya 
yang terkait dengan hubungan eksternal perusahaan seperti klien, pemasok atau 
regulator. Sedangkan Human Capital (HC) meliputi segala pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman dan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan (Duff, 
2018). 
Mengingat pentingnya peran IC dalam menciptakan nilai bagi perusahaan, 
seharusnya perusahaan juga mengungkapkan IC yang mereka miliki untuk 
menunjukkan kualitasnya, terutama untuk perusahaan yang dalam operasionalnya 
lebih cenderung mengandalkan pengetahuan. Teori pensinyalan menyatakan bahwa 
perusahaan akan berusaha memberi sinyal informasi positif  kepada investor melalui 
mekanisme pelaporan tahunan (Whiting & Miller, 2008). Pengungkapan IC dalam 
laporan tahunan, idealnya dapat menjadi sarana efektif dalam menunjukkan sinyal-
sinyal kualitas perusahaan. 
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Selain menjadi sarana yang efektif dalam menunjukkan sinyal akan kualitas 
perusahaan, pengungkapan IC juga dapat mengurangi kesenjangan informasi antara 
yang diinginkan oleh para pemangku kepentingan dengan yang diungkapkan oleh 
perusahaan. Cabrita et al. (2017) menyatakan bahwa praktik pengungkapan dapat 
mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan stakeholders serta dapat 
meningkatkan hubungan antara mereka. 
Pengungkapan IC oleh suatu perusahaan juga menjadi salah satu upaya untuk 
melegitimasi keberadaan mereka. Menurut Cabrita et al. (2017), sebuah upaya untuk 
mengungkapkan informasi IC suatu perusahaan dalam laporannya merupakan bagian 
dari strategi untuk melegitimasi keberadaan mereka. Meskipun belum ada ketentuan 
formal mengenai bagaimana IC suatu perusahaan akan diukur. IC merupakan aset 
tidak berwujud yang secara khusus belum diatur dalam standar akuntansi di 
Indonesia. 
Belum adanya standar akuntansi yang secara eksplisit mengatur tentang IC 
menyebabkan pengungkapan IC bersifat sukarela (voluntary disclosure). Meskipun 
pengungkapan IC bukan termasuk pelaporan yang cukup mendasar dalam  laporan 
tahunan, namun laporan sukarela cukup mewakili dalam menjawab kebutuhan  
informasi yang  lebih  luas  bagi  para pengguna  laporan  tahunan (Ulum, et al., 
2016). 
Secara implisit IC telah diakui dan dibahas dalam Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) 19 (revisi 2010) tentang aktiva tidak berwujud dan 
merupakan adopsi dari International Accounting Standard (IAS) 38 tentang aset tidak 
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berwujud (Ikatan Akuntan Indonesia, 2014). Dalam standar ini, IC tidak disebutkan 
secara eksplisit, tetapi komponen IC (misalnya, goodwill) digambarkan bagaimana 
perlakuan akuntansinya. 
Studi mengenai pengungkapan IC telah menarik perhatian para peneliti dalam 
beberapa dekade terakhir ini, diantaranya (Branco et al., 2011; Cabrita et al., 2017; 
Duff, 2018; Vidotto et al., 2017; Whiting & Miller, 2008). Kebanyakan peneliti 
menggunakan analisis konten untuk melihat sejauh mana pengungkapan IC dalam 
laporan tahunan perusahaan. Duff (2018) menyatakan bahwa analisis konten 
merupakan metode pengumpulan data yang paling banyak digunakan oleh peneliti 
dalam mengkaji pengungkapan IC. 
Metode dalam mengkaji pengungkapan yang banyak digunakan dalam 
analisis konten adalah dengan sistem koding. Salah satu sistem koding yang terbaru 
adalah Five Way Numerical Coding System. Dasar dalam sistem tersebut dibangun 
oleh (Guthrie & Petty, 2000), kemudian dikembangkan oleh (Ulum, Tenrisumpala, et 
al., 2016). Five Way Numerical Coding System merupakan sistem koding dengan  
memberikan kode numerik pada item-item yang telah disusun menjadi suatu 
kerangka. 
Keistimewaan yang dimiliki oleh metode Five Way Numerical Coding System 
adalah memiliki tingkatan atau skala yang lebih tinggi yaitu 0-4 dibandingkan dengan 
koding yang biasa dilakukan yaitu 0-1 yang hanya melihat ada atau tidaknya 
pengungkapan. Sedangkan pada metode Five Way Numerical Coding System melihat 
lebih jauh bentuk pengungkapan dimana bentuk pengungkapan tersebut memberikan 
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skor yang berbeda dan bertingkat. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan 
metode Five Way Numerical Coding System. 
Mengingat pentingnya IC sebagai aset perusahaan, pengungkapan IC di 
Indonesia cenderung mengalami mengalami peningkatan. Melani & Suwarni (2013) 
menyelidiki tren pengungkapan IC di industri perbankan. Hasil menunjukkan bahwa 
ada kecenderungan tren positif dalam pengungkapan IC. Berdasarkan 24 sampel 
perusahaan yang diteliti, 23 diantaranya menunjukkan tren positif atau mengalami 
peningkatan dan hanya satu yang mengalami penurunan dalam pengungkapan IC. 
Ulum (2015) juga mengkaji mengenai pengungkapan IC di industri perbankan 
dengan sampel sebanyak 64 Bank. Ia menemukan bahwa pengungkapan IC dalam 
laporan tahunan secara keseluruhan meningkat dari tahun 2006, 2009, dan 2012. 
Namun, persentase informasi Intellectual Capital (IC) yang tidak diungkapkan 
perbankan masih tinggi. Informasi yang belum banyak diungkapkan tersebut justru 
merupakan informasi yang sifatnya mandatory berdasarkan keputusan Bapepam-LK 
Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang aset tidak berwujud. 
Penyampaian laporan tahunan perusahaan publik melalui laporan tahunan 
telah diatur dalam peraturan Bapepam-LK Nomor: Kep-431/BL/2012 yang 
menyatakan bahwa perusahaan dapat meningkatkan penyajian informasi dari aset 
tidak berwujud melalui laporan tahunan. Dalam peraturan tersebut secara eksplisit 
menyatakan bahwa perusahaan harus memberikan informasi tentang jumlah 
karyawan dan deskripsi pengembangan kompetensi (Ulum et al., 2018) 
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Perbankan merupakan perusahaan di sektor keuangan dimana mengedepankan 
pengetahuan yang lebih intensif dan teknologi komunikasi. Sehingga dalam 
melaksanakan kegiatannya lebih mengandalkan Intellectual Capital (IC) 
dibandingkan dengan aset fisik dalam perusahaan seperti sektor manufaktur. 
Perbankan merupakan sektor yang   memiliki insentif Intellectual Capital (IC) tinggi 
(Ulum, 2015).  
Salah satu kategori perbankan yang menjadi sorotan adalah perbankan 
syariah. Berdasarkan siaran pers Otoritas Jasa Keuangan, market share perbankan 
syariah sebesar 5,44% dan market share lembaga keuangan syariah mencapai 8%. 
Total asset perbankan syariah sebesar Rp389,74 trilliun dari total asset perbankan 
secara nasional 7.158,40 trilliun. Meskipun angka tersebut jika dibandingkan dengan 
perbankan secara nasional masih rendah, namun market share perbankan syariah 
terus meningkat dan memiliki potensi. Pada tabel 1.1 dapat dilihat perkembangan 
market share perbankan syariah dari tahun 2013-2017. 
Tabel  1.1 
Pangsa Pasar Terhadap Total Aset Perbankan Syariah 
Tahun Total asset (Rp Trilliun) Market Share 
2013 248,11 
5,44% 
2014 278,92 
2015 304,00 
2016 365,03 
2017 389,74 
Sumber: www.ojk.go.id 
Dengan semakin unggulnya perbankan syariah di Indonesia, maka diharapkan 
IC dalam perbankan juga akan semakin berkualitas. IC merupakan aset dominan yang 
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dimiliki oleh perbankan yang mana dalam operasionalnya mengedepankan 
pengetahuan dan teknologi informasi. Sesuai dengan teori pensinyalan, bahwa 
persusahaan yang berkualitas akan cenderung mengungkapkan sinyal-sinyal akan 
kualitasnya kepada pemangku kepentingan. Secara teori, maka perbankan syariah 
diharapkan mengungkapkan informasi terkait IC untuk menunjukkan sinyal-sinyal 
positif kepada para pemangku kepentingan. 
Berangkat dari permasalahan diatas, penelitian ini akan berfokus pada 
pengungkapan Intellectual Capital (IC) pada perbankan syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia periode 2015-2017. Metode yang digunakan adalah dengan Five Way 
Numerical Coding System yang dikembangkan oleh (Ulum, Tenrisumpala & 
wahyuni, 2016) berdasarkan kerangka yang dibangun oleh (Guthrie & Petty, 2000).  
Perbedaanya dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Ulum, 2015; Ulum et al., 2018) adalah, peneliti akan menambahkan perbandingan 
pengungkapan Intellectual Capital (IC) pada laporan tahunan dan situs web resmi 
perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. Mengingat bahwa di era 
sekarang ini, internet menjadi media yang paling efektif dalam penyebaran informasi 
secara cepat dan luas. Menurut (Branco et al., 2011), internet menjadi media penting 
di mana perusahaan dapat mengungkapkan dan menyebarluaskan informasi terkait IC 
melalui situs web. 
Komparasi atau perbandingan pengungkapan IC ini ditujukan untuk melihat 
tingkat pengungkapan IC melalui dua sisi, yaitu pada laporan tahunannya dan situs 
web resmi. Mengingat bahwasannya pengungkapan IC melalui laporan tahunan 
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secara implisit telah diatur dalam keputusan ketua Bapepam-LK Nomor:Kep-
431/BL/2012 sedangkan pada situs web belum ada regulasi yang mengatur. 
Dengan demikian, judul dalam penelitian ini adalah “Pengungkapan 
Intellectual Capital dengan Metode Five Way Numerical Coding System: Komparasi 
antara Laporan Tahunan dan Situs Web Pada Perbankan Syariah di Indonesia”. 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah-masalah dalam penelitian ini dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Aset tak berwujud (intangible assets) yang sangat berharga untuk 
diproyeksikan di masa depan, namun belum banyak disadari oleh perusahaan 
terutama yang berbasis pengetahuan. 
2. Belum adanya standar yang mengatur terkait Intellectual Capital (IC) secara 
eksplisit, maka pengungkapannya bersifat sebatas sukarela (voluntary). 
3. Persentase informasi Intellectual Capital (IC) yang diungkapkan perbankan 
masih rendah dan informasi yang belum banyak diungkapkan tersebut justru 
merupakan informasi yang sifatnya mandatory. 
4. Tren pengungkapan Intellectual Capital (IC) meningkat, meskipun 
persentasenya masih rendah. 
5. Perbankan merupakan sektor yang kaya akan Intellectual Capital (IC) dan 
diharapkan pengungkapannya akan tinggi. 
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6. Pengungkapan Intellectual Capital (IC) tidak hanya melalui laporan tahunan 
saja, namun juga melalui situs web. 
 
1.3.  Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan atau lebih 
terperinci, maka permasalahan peneliti dibatasi mengenai pengungkapan Intellectual 
Capital (IC) dengan Metode Five Way Numerical Coding System pada perbankan 
syariah periode 2015-2017, disertai dengan komparasi pengungkapan IC di laporan 
tahunan dan situs web masing-masing perbankan syariah. 
1.4. Rumusan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dibatasi, penulis mermuskan penelitian 
sebagai berikut: 
periode 2015-2017? 
periode 2015-2017 berdasarkan jenis pengungkapan (narasi, numerik, 
moneter, gambar/grafik)? 
periode 2015-2017 berdasarkan komponen (Human Capital. Structural 
Capital, Relational Capital)? 
       1. Bagaimana tren pengungkapan Intellectual Capital pada perbankan syariah 
       2. Bagaimana pengungkapan Intellectual Capital pada perbankan syariah 
       3. Bagaimana pengungkapan Intellectual Capital pada perbankan syariah 
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syariah di laporan tahunan dan situs web perbankan syariah? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Ditarik dari rumusan diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian adalah 
untuk: 
periode 2015-2017. 
periode 2015-2017 berdasarkan jenis pengungkapan (narasi, numerik, 
moneter). 
periode 2015-2017 berdasarkan komponen (Human Capital. Structural 
Capital, Relational Capital). 
syariah  di laporan tahunan situs web perbankan syariah. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan 
kontribusi sebagai berikut: 
 
 
 
       4. Bagaimana  perbandingan pengungkapan Intellectual Capital pada perbankan 
       1. Mengetahui tren pengungkapan Intellectual Capital pada perbankan syariah 
       2. Mengetahui pengungkapan Intellectual Capital pada perbankan syariah 
       3. Mengetahui pengungkapan Intellectual Capital pada perbankan syariah 
       4. Mengetahui  perbandingan pengungkapan Intellectual Capital pada perbankan 
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Memberikan referensi tambahan di bidang akuntansi dalam pengembangan  
penelitian mengenai pengungkapan Intellectual Capital (IC) pada Perbankan Syariah 
yang terdaftar di Bank Indonesia. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan  
bermanfaat bagi perbankan syariah dalam mengungkapkan Intellectual Capital (IC). 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi memberikan alur pemikiran penulisan dari  awal 
hinggan akhir. Adapun pembahasan dalam penelitian ini dibagi berdasarkan beberapa 
bab dan sub bab sebagai berikut : 
BAB I     : PENDAHULUAN 
Berisi gambaran umum mengenai penelitian ini. Pada bab ini 
menggambarkan latar belakang masalah Intellectual Capital Disclosure 
(ICD). Selain itu pada bab ini juga di  paparkan identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan  masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal  penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II   : LANDASAN TEORI  
        1. Manfaat Teoritis 
        2. Manfaat Praktis 
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Bab ini berisi kajian-kajian teori tentang Intellectual Capital Disclosure 
(ICD). Bab ini juga akan menyajikan hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dalam penelitian.  
BAB III  : METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang metode penelitian. Bab ini akan menguraikan jenis 
waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif, 
populasi sampel dari penelitian dan tekhnik pengambilan sampel, data 
dan sumber data yang digunakan dalam penelitian tekhnik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik analisis 
data.  
BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang  gambaran umum penelitian yang dilakukan, 
pengujian dan hasil analisis data yang diperoleh. 
BAB V    : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, keterbatasan penelitian yang 
telah dilakukakn dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1.  Teori Pensinyalan (Signalling Theory) 
Munculnya teori pensinyalan dilatarbelakangi oleh adanya kenyataan bahwa 
orang-dalam (insider) pada umumnya mempunyai informasi yang lebih akan kondisi 
dan prospek perusahaan serta lebih cepat dalam mendapatkan informasi terkait 
perusahaan daripada investor atau pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. Menurut 
Arifin (2007: 11), hal ini menimbulkan asimetri informasi yang akan menyulitkan 
investor atau pihak-pihak yang berkepentingan dalam menilai kualitas perusahaan 
secara objektif. 
Pernyataan-pernyataan yang dibuat oleh manajemen akan diragukan 
kebenarannya oleh investor dan pihak yang berkepentingan karena dianggap bahwa 
perusahaan baik yang bagus maupun yang buruk akan sama-sama mengklaim bahwa 
kondisi perusahaannya bagus dan memiliki prospek yang baik. Karena untuk 
membuktikan benar dan salahnya pernyataan  manajemen tersebut membutuhkan 
waktu, maka manajemen akan mengambil keuntungan yang didapat dari kondisi 
tersebut (Arifin, 2007: 11). 
Teori pensinyalan menyatakan bahwa perusahaan akan berusaha memberi 
sinyal informasi positif  kepada investor melalui mekanisme pelaporan tahunan 
(Whiting & Miller, 2008). Pengungkapan IC dalam laporan tahunan, idealnya dapat 
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menjadi sarana efektif dalam menunjukkan sinyal-sinyal kualitas perusahaan. Selain 
menjadi sarana yang efektif dalam menunjukkan sinyal akan kualitas perusahaan, 
pengungkapan IC juga dapat mengurangi kesenjangan informasi antara yang 
diinginkan oleh para pemangku kepentingan dengan yang diungkapkan oleh 
perusahaan.  
2.1.2. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
Menurut teori stakeholder, manajemen organisasi diharapkan melakukan 
kegiatan yang dianggap penting oleh para pemangku kepentingan mereka dan 
melaporkannya kegiatan kembali kepada para pemangku kepentingan. Teori ini 
menunjukkan bahwa semua pemangku kepentingan memiliki hak untuk diberikan 
informasi tentang bagaimana kegiatan organisasi berdampak pada mereka (Guthrie, 
Petty, & Ricceri, 2006). 
Teori ini menyatakan bahwa organisasi akan memilih secara sukarela 
mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, sosial, dan intelektual mereka, 
melebihi dan di atas permintaan wajibnya, untuk memenuhi ekspektasi sesungguhnya 
atau yang diakui oleh stakeholder (Melani & Suwarni, 2013). 
2.1.3. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
Guthrie, Petty, & Ricceri (2006), menyatakan bahwa teori legitimasi berkaitan 
erat dengan teori stakeholder. Teori ini menganggap bahwa suatu organisasi akan 
terus menerus memastikan bahwa mereka beroperasi dalam batas-batas dan norma-
norma mereka dengan masyarakat. Dari sudut pandang teori legitimasi, sebuah 
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perusahaan akan secara sukarela melaporkan kegiatan yang dianggap oleh 
manajemen merupakan informasi yang diharapkan oleh pihak-piak yang 
berkepentingan. Teori legitimasi bergantung pada gagasan bahwa ada "kontrak 
sosial" antara perusahaan dan masyarakat di mana ia beroperasi. 
Menurut Cabrita et al., (2017) organisasi atau perusahaan dengan tingkat IC 
yang tinggi lebih cenderung untuk mengungkapkan IC karena mereka tidak dapat 
sepenuhnya melegitimasi kedudukan mereka dengan cara simbol-simbol tradisional 
mengenai kesuksesan perusahaan, yaitu aset berwujud. Meskipun tidak ada pedoman 
formal yang tersedia bagaimana IC organisasi akan diukur, pelaporan IC dianggap 
sebagai sebuah bagian dari strategi untuk melegitimasi keberadaan mereka dalam 
ekonomi berwujud. 
2.1.4.  Pengungkapan Modal Intelektual (ICD) 
1. Pengungkapan (Disclosure) 
Pengungkapan merupakan bagian dari suatu pelaporan keuangan yang secara 
teknis merupakan langkah akhir dalam proses akuntansi yaitu penyajian informasi 
dalam bentuk seperangkat penuh pernyataan keuangan. Evans (2003) seperti dikutip 
Suwardjono (2014: 578) mengartikan pengungkapan sebagai penyediaan informasi 
dalam laporan keuangan termasuk pernyataan itu sendiri, catatan atas pernyataan itu. 
tidak mencakup pernyataan publik atau pribadi yang dibuat oleh manajemen atau 
informasi yang diberikan di luar laporan keuangan. 
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Suwardjono (2014: 580) menyatakan bahwa pengungkapan memiliki tujuan 
untuk menyajikan informasi yang dianggap perlu demi mencapai tujuan pelaporan 
keuangan dan untuk menyediakan informasi bagi para pihak yang mempunyai 
kepentingan. Pengungkapan dibagi menjadi dua jenis yaitu: 
a. Pengungkapan wajib (mandatory disclosure), yaitu pengungkapan yang 
dilakukan perusahaan yang diwajibkan oleh standar akuntansi atau peraturan 
badan pengawas. 
b. Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure), yaitu pengungkapan yang 
dilakukan perusahaan diluar apa yang diwajibkan oleh standar akuntansi atau 
peraturan badan pengawas. 
 
2. Modal Intelektual (Intellectual Capital)  
Intellectual Capital (IC) adalah seluruh proses dan aset yang tidak secara 
normal nampak di neraca dan semua intangible assets (Roos et al.,1997) seperti 
dikutip (Ulum, 2015). Sveiby (1997: 10) mengklasifikasikan IC menjadi tiga bagian 
yaitu: internal structure; external structure; and employee competence. Berikut ini 
merupakan penjelasan dari klasifikasi tiga bagian tersebut menurut Guthrie & Petty 
(2000): 
a. Internal (structural) capital, terdiri dari item-item seperti hak paten, konsep, 
model penelitian dan pengembangan, sistem komputer dan administrasi. Item 
ini biasanya dibuat oleh karyawan dan melekat pada suatu perusahaan.  
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b. External (relational) capital, mencakup hubungan dengan pelanggan dan 
pemasok, nama merek, merek dagang dan reputasi. Beberapa dari ini bisa 
dianggap sebagai hak milik, tetapi hanya dalam arti sementara. Misalnya, 
perusahaan memiliki beberapa pengaruh atas nilai hubungan pelanggannya. 
Namun, reputasi dan hubungan dapat berubah seiring waktu. 
c. Employee Competence (Human Capital), bagian ini mengacu pada 
pendidikan, keterampilan, pelatihan individu, nilai, pengalaman, dan 
sebagainya.  
2.1.4.  Komponen Pengungkapan Modal Intelektual (ICD) 
Berdasarkan kerangka komponen ICD yang dibangun Guthrie & Petty (2000), 
dikembangkan kerangka komponen ICD oleh Ulum (2015) dengan memodifikasi 
berupa penambahan item-item yang ditur dalam Keputusan Ketua dan Bapepam-LK 
Nomor:Kep-431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Emiten atau Perusahaan 
Publik. Dalam skema ini, ICD dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu Employee 
Competence (Human Capital) (8 item), Internal (structural) capital (15 item), dan 
External (relational) capital (13 item), dengan kode “M” untuk item modifikasi. 
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Tabel 2.1 
Komponen ICD 
Kategori Item Pengungkapan Indikator 
Employee 
Competence 
(Human 
Capital) 
Jumlah karyawan (M) 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai jumlah karyawan 
 Level Pendidikan 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai latar belakang pendidikan 
karyawan, atau program pendidikan 
(Melani & Suwarni, 2013). 
 
 Kualifikasi karyawan 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai pendidikan atau keahlian 
khusus yang dimiliki oleh karyawan 
(KBBI). 
 
 Pengetahuan karyawan 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai informasi atau maklumat 
yang diketahui atau disadari oleh 
karyawan (www.wikipedia.org). 
 
 Kompetensi karyawan 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai kemampuan yang dikuasai 
oleh karyawan (KBBI). 
 
 Pendidikan & pelatihan 
(M) 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai deskripsi pengembangan 
kompetensi karyawan yang telah 
dilakukan dalam tahun buku (Bapepam-
LK Nomor: Kep-431/BL/2012). 
 
 Jenis pelatihan terkait 
(M) 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai jenis pelatihan terkait yang 
telah dilakukan untuk karyawan. 
 
 Turnover karyawan (M) Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai tingkat perpindahan 
karyawan. 
 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Kategori Item Pengungkapan Indikator 
Internal 
(structural) 
capital 
Visi misi (M) 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai visi misi perusahaan. 
 
 Kode etik (M) 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
informasi mengenai kode  etik yang 
meliputi pokok-pokok kode etik, pokok-
pokok budaya perusahaan, bentuk 
sosialisasi kode etik dan upaya 
penegakannya, serta pengungkapan 
bahwa kode etik berlaku bagi Dewan 
Komisaris, Direksi, dan karyawan 
perusahaan (Bapepam-LK Nomor: Kep-
431/BL/2012). 
 
 Hak paten 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai hak paten. 
 
 Hak cipta 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai hak cipta. 
 
 Trademarks 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai merk dagang, biasanya 
ditunjukkan dengan simbol TM. 
 
 Filosofi manajemen 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai nilai-nilai/etika esensi yang 
dianut pemimpin perusahaan dalam 
menjalankan tugasnya (Brooking, 1966: 
62) lihat (Melani & Suwarni, 2013). 
 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Kategori Item Pengungkapan Indikator 
 Budaya organisasi 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai budaya perusahaan seperti 
seperangkat nilai kunci, kepercayaan, 
perilaku dan pemahaman yang terdapat 
dalam suatu organisasi dan dapat 
mengendalikan cara anggota organisasi 
berinteraksi. Meliputi informasi 
mengenai deskripsi budaya perusahaan 
dan nilai, cerita yang membangun 
mengenai orang-orang atau peristiwa 
yang bersangkutan dengan perusahaan 
tersebut (Melani & Suwarni, 2013). 
 
 Proses manajemen 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai kebijakan manajemen, 
prosedur manajemen, proses 
manajemen, organization flexibility, 
organization structure, Information 
/Networking system   R&D program, 
quality & mgt improvement, 
accreditation (Melani & Suwarni, 
2013). 
 
 Sistem informasi 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai sistem dan jaringan 
komunikasi antar karyawan dalam 
perusahaan seperti penggunaan 
teknologi informasi, intranet, video 
conference, voicemail, email, internet, 
groupwave, dan newsletters (Melani & 
Suwarni, 2013). 
 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Kategori Item Pengungkapan Indikator 
 Sistem jaringan 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai sistem dan jaringan 
komunikasi antar karyawan dalam 
perusahaan seperti penggunaan 
teknologi informasi, intranet, video 
conference, voicemail, email, internet, 
groupwave, dan newsletters (Melani & 
Suwarni, 2013). 
 
 Corporate governance 
(M) 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai tata kelola perusahaan. 
 Sistem pelaporan 
pelanggaran (M) 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai sistem pelaporan pelanggaran 
(whistleblowing). 
 
 Analisis kinerja 
keuangan komprehensif 
(M) 
 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai analisis kinerja keuangan 
komprehensif yang mencakup 
perbandingan kinerja keuangan dalam 
dua tahun buku terakhir, penjelasan 
tentang penyebab adanya perubahan dan 
dampak perubahan tersebut (Bapepam-
LK Nomor: Kep-431/BL/2012). 
 
 Kemampuan membayar 
utang (M) 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
informasi mengenai kemampuan 
membayar utang dengan menyajikan 
perhitungan rasio yang relevan 
(Bapepam-LK Nomor: Kep-
431/BL/2012). 
 
 Struktur permodalan (M) 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
informasi mengenai struktur 
permodalan perusahaan. 
 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Kategori Item Pengungkapan Indikator 
External 
(Relational) 
Capital  
Brand  
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai merk, citra merk, 
penghargaan merk, strategi dan aktivitas 
pencitraan perusahaan (Melani & 
Suwarni, 2013). 
  
 Pelanggan Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai jumlah pelanggan, tipe  
pelanggan, nama pelanggan, reputasi 
pelanggan, persepsi pelanggan, 
customer aqcuisiton, dan customer 
training (Melani & Suwarni, 2013). 
 
 Loyalitas pelanggan 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan index 
kepuasan customer, manajemen 
komplain perusahaan, dan  aktivitas 
untuk meningkatkan hubungan dengan 
pelanggan (Melani & Suwarni, 2013). 
 
 Nama perusahaan 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai company awards, company  
reputation, dan achievement (Melani & 
Suwarni, 2013). 
 
 Jaringan distribusi 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai saluran distribusi dari 
perusahaan ke konsumen. Seperti 
cabang perusahaan, dan e-branch, dsb 
(Melani & Suwarni, 2013). 
 
 Kolaborasi bisnis  Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai merger, joint venture, 
akuisisi, konglomerasi, take over, 
aliansi, partnership dengan tujuan 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
perusahaan (Melani & Suwarni, 2013). 
 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Kategori Item Pengungkapan Indikator 
 Perjanjian lisensi Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai kontrak atau kesepakatan 
lisensi dengan pihak lain yang dapat 
saling menguntunkan antar perusahaan  
 
 Kontrak-kontrak yang 
menguntungkan 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai kontrak atau kesepakatan 
lisensi dengan pihak lain yang dapat 
saling menguntunkan antar perusahaan 
(Melani & Suwarni, 2013). 
 
 Perjanjian Franchise 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai perjanjian franchise. 
 
 Penghargaan (M) 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai penghargaan yang diterima 
perusahaan. 
 
 Sertifikasi (M) 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai sertifikasi yang diterima 
perusahaan. 
 
 
Strategi pemasaran (M) 
 
Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai strategi pemasaran yang 
dilakukan perusahaan. 
 
 
Pangsa pasar (M) Ada atau tidaknya pengungkapan 
mengenai pangsa pasar perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
24 
 
 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No. Variabel Peneliti Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
1. Intellectual 
Capital 
Disclosure 
(ICD). 
Duff (2018), 
populasi yang 
digunakan adalah 
Proffesional 
Accounting Firms 
(PAFs) di 
Inggris, dengan 
sampel 20 PAFs 
teratas 
berdasarkan 
biaya pendapatan. 
Teknik 
pengambilan 
sampel dilakukan 
dengan purposive 
sampling. 
Kategori 
pengungkapan 
yang paling 
sering dilaporkan 
adalah 
human capital,  
sedangkan  
kategori  yang 
paling sedikit 
dilaporkan adalah 
internal capital. 
Pengungkapan  
moneter  paling  
mungkin 
berhubungan  
dengan  internal 
capital, 
sedangkan 
pengungkapan 
bergambar paling 
berhubungan 
dengan sumber 
daya manusia. 
 
Pertama, penelitian 
ini bersifat kuantitatif 
sehingga hanya sedikit 
memberi kontribusi 
atas bagaimana 
struktur kepemilikan 
berkontribusi dalam 
perkembangan ICD. 
Sehingga dimasa yang 
akan datang 
diharapkan untuk 
melakukan penelitian 
dengan pendekatan 
kualitatif.. 
Kedua, penelitian 
selanjutnya 
diharapkan untuk 
memperluas penelitian 
terutama di bagian 
penggunaan teknologi 
yang berkembang saat 
ini yaitu media sosial. 
 
Tabel berlanjut …  
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Lanjutan tabel 2.2 
No. Variabel Peneliti Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
2. Intellectual 
Capital 
Disclosure 
(ICD). 
Ulum et al., 
(2018), populasi 
yang digunakan 
adalah seluruh 
Bank Umum 
Syariah dan Unit 
Usaha Syariah, 
sedangkan 
sampel yang 
digunakan adalah 
12 Bank Umum 
Syariah dan 22 
Unit Usaha 
Syariah yang 
terdaftar di Bank 
Indonesia tahun 
2015. Teknik 
pengambilan 
sampel adalah 
dengan purposive 
sampling. 
Terdapat 
perbedaan pada 
pengungkapan 
modal intelektual 
(ICD) dari Bank 
Umum Syariah 
dan Unit Usaha 
Syariah. IC yang 
diungkapkan pada 
Bank Umum 
Syariah lebih 
tinggi dari Unit 
Usaha Syariah. 
Pertama, penelitian 
ini menggunakan 
analisis konten, maka 
sangat tentan terhadap 
subjektivitas peneliti, 
maka untuk penelitian 
yang akan datang 
hendaknya dilakukan 
lebih dari satu orang 
untuk meminimalisir 
subjektivitas peneliti. 
Kedua, penelitian ini 
hanya menggunakan 
data berupa laporan 
tahunan, untuk 
penelitian mendatang 
diharapkan untuk 
mengkonfirmasi ke 
bank melalui 
wawancara dan 
kuesioner untuk 
mendapatkan data 
yang lebih akurat. 
 
3. Intellectual 
Capital 
Disclosure 
(ICD). 
Cabrita et al., 
(2017), populasi 
yang digunakan 
adalah bank yang 
terdaftar di Pasar 
Keuangan 
Portugis, dengan 
sampel sebanyak 
28 bank. Teknik 
pengambilan 
sampel adalah 
dengan purposive 
sampling. 
Rata-rata 
pengungkapan IC 
pada laporan 
tahunan lebih 
tinggi dari 
pengungkapan  di 
situs web, dengan 
persentase 
pengungkapan 
37% di laporan 
tahunan dan 29% 
di situs web. 
Pertama, penelitian 
yang akan datang 
dapat menggunakan 
indeks pengungkapan 
IC untuk sektor lain. 
Kedua, penelitian di 
masa mendatang 
diharapkan 
menggunakan 
longitudinal study 
untuk melihat tren 
pengungkapan. 
Tabel berlanjut ….  
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Lanjutan tabel 2.2 
No. Variabel Peneliti Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
4. Intellectual 
Capital 
Disclosure 
(ICD). 
Branco et al., 
(2011), sampel 
yang digunakan 
adalah 24 
perusahaan yang 
terdaftar di 
Eutronext-Lisbon 
Portugal, pada 31 
Desember 2008. 
Teknik 
pengambilan 
sampel adalah 
dengan purposive 
sampling. 
Terdapat 
perbedaan 
signifikan 
pengungkapan IC 
antara di laporan 
tahunan dan situs 
web. Perusahaan-
perusahaan 
Portugis lebih 
mengungkapkan 
IC melalui situs 
web dibandingkan 
melalui laporan 
tahunan. 
 
Sampel dalam 
penelitian ini hanya 
kecil, sehingga 
kasimpulan yang 
didapat tidak dapat 
digeneralisasikan 
untuk seluruh 
perusahaan Portugis, 
sehingga penelitian 
dimasa datang supaya 
memperluas sampel 
penelitian. 
5. Intellectual 
Capital 
Disclosure 
(ICD). 
Ulum, 
Tenrisumpala, & 
Wahyuni (2016), 
populasi  seluruh 
universitas di 
Indonesia dan 
Malaysia, 
sedangkan 
sampel 5 
universitas 
terbaik di 
Indonesia dan 
Malaysia. Teknik 
pengambilan 
sampel adalah 
dengan purposive 
sampling. 
 
Tidak terdapat 
perbedaan 
signifikan antara 
universitas di 
Indonesia dan 
Malaysia 
mengenai 
pengungkapan IC 
mereka melalui 
situs web masing-
masing 
universitas. 
- 
Tabel berlanjut ….  
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Lanjutan tabel 2.2 
No. Variabel Peneliti Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
6. Intellectual 
Capital 
Disclosure 
(ICD). 
(Melani & 
Suwarni, 2013), 
populasi dalam 
penelitian ini 
adalah industri 
perbankan,  
sedangkan 
sampel yang 
digunakan adalah 
perbankan yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2009-2011. 
Teknik 
pengambilan 
sampel adalah 
dengan purposive 
sampling. 
 
Dari sejumlah 24 
perbankan, 23 
mengalami tren 
positif atau 
mengalami 
peningkatan 
dalam 
mengungkapkan 
IC, sedangkan 
satu perbankan 
mengalami tren 
negatif atau 
mengalami 
penurunan dalam 
mengungkapkan 
IC. 
Penelitian ini hanya 
menggunakan 
populasi yang sempit 
sehingga kesimpulan 
yang didapat tidak 
bisa digeneralisaskan, 
maka saran penelitian 
selanjutnya adalah 
untuk memperluas 
populasi, terutama 
untuk perusahaan 
knowledge intensive. 
7.  Ulum (2015), 
sampel yang 
digunakan dalam 
peneltian ini 
adalah sebanyak 
64 perbankan 
yang terdaftar di 
BEI untuk 
periode 2006, 
2009, dan 2012. 
Teknik 
pengambilan 
sampel adalah 
dengan purposive 
sampling. 
Secara 
keseluruhan, 
jumlah ICD 
dalam laporan 
tahunan 
meningkat dari 
tahun 2006, 2009, 
dan 2012 kecuali 
untuk komponen 
relational capital  
(RC)  yang  
mengalami  
fluktuasi. 
Pertama, penelitian-
penelitian mendatang 
dapat menganalisis 
pengungkapan IC 
dalam laporan tahunan 
dengan menggunakan 
kerangka kerja yang 
ditawarkan dalam 
penelitian ini pada 
industri lain. 
Kedua, saran 
penelitian tentang 
pengaruh faktor 
karakteristik 
organisasi  terhadap 
pengungkapan IC di 
laporan tahunan. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Teori pensinyalan menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas tinggi akan 
cenderung untuk menunjukkan sinyal-sinyal positif mereka. Salah satu sarana yang 
efektif untuk menunjukkan sinyal positif adalah dengan mengungkapkan IC yang 
mereka miliki.Teori yang lain menyatakan bahwa organisasi akan memilih secara 
sukarela mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, sosial, dan intelektual 
mereka, melebihi pengungkapan wajibnya, dalam rangka menyediakan informasi 
yang merupakan hak-hak stakeholder. Teori ini disebut dengan teori stakeholder.  
Sejalan dengan teori stakeholder, teori legitimasi menyatakan bahwa sebuah 
perusahaan akan secara sukarela melaporkan kegiatan yang dianggap oleh 
manajemen merupakan informasi yang diharapkan oleh pihak-piak yang 
berkepentingan. Teori legitimasi bergantung pada gagasan bahwa ada "kontrak sosial 
"antara perusahaan dan masyarakat di mana ia beroperasi. 
Berdasarkan teori-teori tersebut menyebabkan pentingnya pengungkapan IC 
oleh perusahaan baik untuk memberikan sinyal bagi para investor, memberikan 
informasi yang menjadi hak stakeholder maupun untuk melegitimasi keberadaan 
mereka di masyarakat. Media pengungkapan IC adalah laporan tahunan yang juga 
merupakan sebuah kewajiban dari emiten untuk membuat dan melaporkannya. Selain 
itu adalah situs web resmi sebuah emiten, yang merupakan sarana efektif dalam 
menyebarkan informasi dengan cepat dan luas. 
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Gambar 2.1 
Skema Kerangka Pemikiran 
 
 
2.4. Hipotesis 
Pengungkapan IC pada laporan tahunan secara implisit telah diatur dalam 
keputusan ketua Bapepam-LK Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang aset tidak berwujud 
yang mengharuskan emiten untuk mengungkapkan lebih mengenai aset tidak 
berwujudnya. Berbeda dengan pengungkapan IC pada laporan tahunan yang sudah 
memiliki regulasi, pengungkapan IC pada situs web belum memiliki regulasi yang 
mengatur. Sehingga penelitian terkait pengungkapan IC berbasis komparasi antara 
laporan tahunan dan situs web perlu untuk dilakukan untuk mengetahui 
perbedaannya. 
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Branco et al., (2011) menyelidiki pengungkapan IC pada perusahaan yang 
terdaftar di Eutronext-Lisbon Portugal dengan sampel sebanyak 24 perusahaan. Dari 
penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan signifikan 
pengungkapan IC antara di laporan tahunan dan situs web masing-masing 
perusahaan. Perusahaan-perusahaan Portugis lebih mengungkapkan IC melalui situs 
web dibandingkan melalui laporan tahunannya. 
Cabrita et al., (2017) menyelidiki pengungkapan IC pada 28 perbankan yang 
terdaftar di Pasar Keuangan Portugis, dari penelitian tersebut ditemukan bahwa 
bahwa rata-rata pengungkapan IC pada laporan tahunan lebih tinggi dari 
pengungkapan di situs web masing-masing perbankan, dengan persentase 
pengungkapan 37% di laporan tahunan dan 29% di situs web. Dari hasil tersebut, 
secara implisit dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata 
pengungkapan IC pada laporan tahunan dan situs web perusahaan. Berdasarkan 
uraian tersebut, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
Ha : Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata ICD di laporan tahunan dan situs 
web masing-masing perusahaan. 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
 
Waktu penelitian direncanakan mulai dari penyusunan penelitian sampai 
dengan selesainya penelitian ini, yaitu bulan September 2018 sampai dengan selesai. 
Penelitian ini dilakukan di Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
(BI) pada periode 2015-2017. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian dengan data 
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik dan memenuhi kaidah-kaidah 
ilmiah (Sugiyono, 2016: 7). Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif. Sugiyono 
(2017: 19-20) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel secara mandiri dari satu variabel tanpa 
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Sedangkan 
penelitian komparatif merupakan penelitian yang membandingkan satu variabel 
mandiri dengan populasi, sampel atau waktu yang berbeda. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui nilai variabel Pengungkapan 
Modal Intelektual (ICD) secara mandiri selama periode 2015-2017 tanpa 
menghubungkan atau mengkaitkan dengan variabel lainnya. Penelitian ini juga 
dimaksudkan untuk membandingkan variabel Pengungkapan Modal Intelektual (ICD) 
pada laporan tahunan dan situs web masing-masing perusahaan. 
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3.3.    Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017: 136), populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah  perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) 
tahun 2015-2017. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 13 Bank 
Umum Syariah (BUS). 
Unit Usaha Syariah (UUS) sejumlah 21 dikeluarkan dari populasi dikarenakan 
belum memiliki pelaporan tahunan yang komprehensif yaitu masih bergabungnya 
dengan laporan tahunan Bank Umum Konvensional sebagai induknya. Kemudian 
BPRS juga dikeluarkan dalam populasi penelitian ini dikarenakan belum mmiliki 
sistem pelaporan yang di publikasikan. Sehingga populasi dalam penelitian ini adalah 
Bank Umum Syariah (BUS). 
3.3.2.  Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2017:137). Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
didasarkan pada metode purposive sampling, yaitu dengan kriteria tertentu. 
Berdasarkan metode pemilihan sampel yang digunakan, diperoleh sampel sebanyak 
12 Bank Umum Syariah (BUS). Karena penelitian ini dilakukan pada tiga periode, 
maka diperoleh 36 data pengamatan yang bersumber dari laporan tahunan. Sedangkan 
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data yang bersumber dari situs web perbankan syariah terdapat 12 data pengamatan. 
Data Bank Umum Syariah (BUS) yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
No. 
Kode Bank Nama Bank 
1. BBSM Bank Syariah Mandiri 
2. BRIS Bank BRISyariah 
3. BNIS Bank BNI Syariah 
4. BJBS Bank BJB Syariah 
5. BCAS Bank BCA Syariah 
6. BMBS Bank Maybank Syariah Indonesia 
7. BBMS Bank Mega Syariah 
8. BBMI Bank Muamalat Indonesia 
9. BPDS Bank Panin Dubai Syariah 
10. BBSB Bank Syariah Bukopin 
11. BTPN BTPN Syariah 
12. BBVS Bank Victoria Syariah 
          Sumber: www.ojk.go.id  
 
3.3.3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
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menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu sehingga masing-masing anggota 
tidak memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian 
(Sugiyono, 2017: 139). Kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Perbankan Syariah yang termasuk kategori Bank Umum Syariah 
2. Terdaftar di Bank Indonesia selama periode 2015-2017 
3. Mempublikasikan laporan tahunannya selama periode 2015-2017. 
 
Tabel 3.2 
Kronologi Pemilihan Sampel Penelitian 
 
No. Kriteria Jumlah 
1. Bank Umum Syariah 13 
2. Tidak terdaftar di BI selama periode 2015-2017 (1) 
3. Sampel penelitian 12 
 
3.4.  Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Sekaran 
& Bougie (2017: 130) menyatakan bahwa, data sekunder (secondary data) mengacu 
pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang sudah ada. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perbankan syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia (BI) dan informasi terkait IC yang dipublikasi melalui situs web resmi 
masing-masing perusahaan. Adapun situs web resmi masing-masing peusahaan 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 
Alamat Situs Web 
No. Nama Bank  Situs Web 
1. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id  
2. Bank BRISyariah www.brisyariah.co.id  
3. Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id  
4. Bank BJB Syariah www.bjbsyariah.co.id  
5. Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id  
6. Bank Maybank Syariah Indonesia www.maybanksyariah.co.id  
7. Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 
8. Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id  
9. Bank Panin Dubai Syariah www.paninbanksyariah.co.id  
10. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id  
11. BTPN Syariah www.btpnsyariah.com  
12. Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id  
   Sumber: www.wikipedia.org  
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
teknik dokumentasi, yaitu dengan mengunduh laporan tahunan dan melakukan 
pencarian terkait dengan pengungkapan IC di situs web masing-masing perusahaan. 
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3.6.  Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel mandiri dari satu variabel 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel 
yang lain. Variabel tersebut adalah Pengungkapan Modal Intelektual atau Intellectual 
Capital Disclosure (ICD). 
3.7.  Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Konsep Variabel Indikator 
Intellectual 
Capital 
Disclosure 
(ICD) 
IC adalah seluruh 
proses dan aset 
yang tidak secara 
normal nampak di 
neraca dan semua 
intangible assets 
(Roos et al.,1997) 
seperti dikutip 
(Ulum, 2015). 
1. Employee Competence (Human 
Capital) 
Jumlah karyawan (M) 
Level Pendidikan 
Kualifikasi karyawan 
Pengetahuan karyawan 
Kompetensi karyawan 
Pendidikan & pelatihan (M) 
Jenis pelatihan terkait (M) 
Turnover karyawan (M) 
2. Internal (Structural) Capital 
Visi misi (M) 
Kode etik (M) 
Hak paten 
Hak cipta 
Trademarks 
Filosofi managemen 
Budaya organisasi 
Proses manajemen 
Sistem informasi 
Sistem jaringan 
Corporate governance (M) 
Sistem pelaporan pelanggaran (M) 
Analisis kinerja keuangan 
Tabel Berlanjut …. 
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      Lanjutan tabel Tabel 3.3 
Variabel Konsep Variabel Indikator 
 
 
 komprehensif (M) 
Kemampuan membayar utang (M) 
Struktur permodalan (M) 
3. External (Relational) Capital 
Brand 
Pelanggan 
Loyalitas pelanggan 
Nama perusahaan 
Jaringan distribusi 
Kolaborasi bisnis 
Perjanjian lisensi 
Kontrak-kontrak yang 
menguntungkan 
Perjanjian Franchise 
Penghargaan (M) 
Sertifikasi (M) 
Strategi pemasaran (M) 
Pangsa pasar (M)  
 
3.8.  Teknik Analisis Data 
3.8.1.  Analisis Konten (Content Analysis) 
Analisis ini dilakukan dengan memberikan daftar (checklist) dari item IC yang 
diungkapkan dalam laporan tahunan dan situs web masing-masing bank, Setelah 
checklist tersedia, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah memberikan kode pada 
setiap item (Ulum et al., 2018). Koding dilakukan  dengan memberikan bobot sesuai 
dengan proyeksinya menggunakan kode numerik (Five Way Numerical Coding 
System) yang dibangun oleh Guthrie (1999) lihat  (Ulum, 2015; Ulum et al., 2018; 
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Ulum, Tenrisumpala, et al., 2016). Ketentuan dari sistem koding (Five Way 
Numerical Coding System) tersebut adalah: 
Tabel 3.4 
Ketentuan Kode Numerik 
Kode Numerik Keterangan 
0 item tidak diungkapkan 
1 item diungkapkan dalam bentuk narasi 
2 item diungkapkan dalam bentuk numerik 
3 item diungkapkan dalam bentuk moneter 
4 item diungkapkan dalam bentuk grafik/gambar 
        Sumber data: Ulum, Tenrisumpala, & Wahyuni, 2016 
Setelah koding dilakukan dengan memberi skor pada masing-masing item, 
selanjutnya dilakukan perhitungan persentase ICD pada masing-masing bank selama 
tiga periode. Berikut merupakan rumus untuk menghitung persentase ICD pada 
masing-masing bank. 
Persentase ICD = 
          
                    
        
Total skor kumulatif  = 4 x 36 = 144 
 
3.8.2.  Uji U Mann-Whitney (Mann-Whitney U Test) 
Dalam penelitian ini, uji yang digunakan adalah Mann-Whitney U Test. Uji ini 
digunakan untuk mengkomparasi perbedaan tingkat pengungkapan IC antara di 
laporan tahunan dan situs web masing-masing perusahaan. Cooper & Schindler 
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(2006: 398) menyatakan bahwa uji ini merupakan uji signifikansi nonparametrik dan 
merupakan uji t alternatif tanpa asumsi. 
Dalam menghitung uji U, semua observasi dikombinasikan dan dibuat ranking 
secara aljabar, dari data yang terkecil hingga yang terbesar. Skor negatif terbesar 
mendapatkan ranking paling rendah. Setelah melakukan ranking nilai-nilai ranking 
untuk masing-masing sampel dijumlahkan. Rumus untuk mencari U adalah: 
U = n1n2 + 
        
 
    atau U = n1n2 + 
        
 
      dimana: 
n1 = banyaknya sampel 1 
n2 = banyaknya sampel 2 
R1 = jumlah ranking dalam sampel 1 
R2 = jumlah ranking dalam sampel 2 
Dengan persamaan ini, diperoleh nilai U  yang pertama menggunakan R1, dan 
kedua menggunakan R2. Untuk pengujian digunakan nilai U yang lebih kecil. Jika 
nilai U < nilai tabel U, maka H0 ditolak, Ha diterima. Adapun kaidah keputusan dari 
uji ini yaitu: (α = 0,05) 
1. Jika P Value ≤ α maka H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan signifikan 
antara sampel satu dan sampel dua. 
2. Jika P Value > α maka H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan 
signifikan antara sampel satu dan sampel dua. 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel perbankan syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017. Bank Indonesia bertugas 
untuk menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter,  mengatur dan menjaga 
kelancaran sistem pembayaran, serta mengatur dan mengawasi perbankan di 
Indonesia. Kemudian tugas untuk mengatur dan mengawasi perbankan di Indonesia 
dialihkan kepada Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia bertugas untuk mengatur 
dan mengawasi perbankan agar tetap berlaku (www.wikipedia.org). 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 
sampling, yaitu metode pengambilan yang dilakukan sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan peneliti. Berdasarkan kriteria tersebut, sampel yang diperoleh sebanyak 12 
perbankan syariah. Data diperoleh melalui laporan tahunan selama periode 2015-
2017 dan situs web resmi masing-masing perusahaan pada pengamatan tahun 2019. 
Total data pengamatan sebanyak 48 yang terdiri dari 36 data pengamatan pada 
laporan tahunan dan 12 data pengamatan pada situs web. 
Analisis dan pembahasan yang disajikan pada bab ini akan menunjukkan hasil 
analisis data berdasarkan pengamatan dari satu variabel independen. Dari pengamatan 
satu variabel independen tersebut dianalisis secara deskriptif untuk menghitung 
persentase pengungkapan modal intelektual (ICD) dan alat analisis IBM SPSS 
Statistics 20 dengan model Mann Whitney U Test. 
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4.2. Pembahasan dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Tren Pengungkapan Intellectual Capital pada Perbankan Syariah Periode 
2015-2017 
Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, didapatkan persentase 
pengungkapan Intellectual Capital (IC) oleh masing-masing perbankan syariah dalam 
setiap periodenya. Persentase tersebut disajikan dalam dalam tabel 4.1 dan grafik tren 
pengungkapannya disajikan dalam gambar 4.1. 
Tabel 4.1 
Persentase Pengungkapan Intellectual Capital 
Kode 
Persentase ICD 
2015 2016 2017 
BBSM 58% 52% 51% 
BRIS 44% 40% 47% 
BNIS 38% 50% 41% 
BJBS 43% 42% 45% 
BCAS 33% 40% 40% 
BMBS 35% 40% 39% 
BBMS 33% 38% 50% 
BBMI 49% 42% 44% 
BPDS 49% 42% 35% 
BBSB 46% 42% 36% 
BTPN 47% 51% 44% 
BBVS 32% 33% 31% 
Mean 42% 43% 42% 
Sumber : Data diolah, 2019 
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Gambar 4.1 
Tren Pengungkapan IC 
 
Sumber :Data diolah, 2019 
Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 4.1, secara keseluruhan, tidak 
terdapat tren pengungkapan baik peningkatan maupun penurunan yang signifikan. 
Dapat dilihat bahwa pada tahun 2015, IC yang diungkapkan oleh perbankan syariah 
rata-rata 42%, 43% di tahun 2016 dan 42% di tahun 2017. Secara umum, 
pengungkapan IC oleh perbankan syariah cenderung stabil. Pengungkapan IC 
tertinggi terjadi pada tahun 2016 dengan persentase 43%  kemudian disusul oleh 
pengungkapan IC di tahun 2015 dan 2017 yang sama-sama mengungkapkan IC 
sebanyak 42%. 
Tidak adanya tren baik kenaikan maupun penurunan yang signifikan  dalam 
pengungkapan IC tersebut disebabkan karena belum adanya peraturan khusus dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atau lembaga lainnya terkait dengan aturan 
pengungkapan aset tak berwujud oleh emiten pada periode tersebut. Berbeda dengan 
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temuan Ulum (2015), pada tahun 2009 hingga tahun 2012 yang terdapat adanya 
kecenderungan tren pengungkapan IC karena adanya Keputusan Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Laporan Keuangan Nomor: Kep-431/BL/2012. 
Secara umum, tidak terdapat tren pengungkapan IC dan cenderung stabil 
persentase pengungkapannya. Namun, jika dilihat dari masing-masing perbankan 
syariah, terjadi fluktuasi dalam pengungkapan IC-nya. Berdasarkan gambar 4.1, dapat 
dilihat perkembangan IC pada setiap bank syariah. Dari 12 sampel perbankan syariah, 
3 perbankan mengalami penurunan dalam mengungkapkan informasi terkait IC yaitu 
BBSM, BPDS, BBSB. Sebanyak 2 sampel perbankan syariah mengalami peningkatan 
pengungkapan IC, yaitu BCAS dan BBMS. Kemudian sisanya sebanyak 7 sampel 
mengalami fluktuasi pengungkapan IC. 
Fluktuasi tersebut terjadi karena pengungkapan IC yang bersifat sukarela. 
Selain dilatarbelakangi oleh sifat pengungkapan IC yang sukarela, fluktuasi tersebut 
juga terjadi karena inkonsisensi dari bentuk pengungkapan IC yaitu narasi, numeric, 
moneter dan gambar/grafik dimana akan memberikan skor yang berbeda-beda. 
Kemudian untuk sampel BBSM, melalui gambar 4.1 dapat dilihat bahwa pada 
pengungkapa IC pada tahun 2015 dapat dikatakan sebagai pengungkapan yang paling 
menonjol. Hal tersebut dikarenakan pada periode tersebut, BBSM lebih cenderung 
untuk melakukan pengungkapan melalui gambar/grafik. 
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4.2.2. Pengungkapan Intellectual Capital pada Perbankan Syariah Periode 2015-
2017 Berdasarkan Jenis Pengungkapan 
Jenis pengungkapan dalam penelitian ini dikategorikan sebagai empat jenis 
pengungkapan berdasarkan metode Five Way Numerical Coding System. Keempat 
jenis pengungkapan tersebut ialah narasi, numerik, satuan moneter dan 
gambar/grafik.  
Tabel 4.2 
Pengungkapan IC Berdasarkan Jenis Pengungkapan 
 Periode Narasi Numerik  Moneter   Gambar/Grafik  
2015 189 35 24 100 
2016 194 43 24 95 
2017 203 33 24 95 
 Total  586 111 72 290 
Sumber : Data diolah, 2019 
Berdasarkan pengolahan data yang disajikan dalam tabel 4.2, pengungkapan 
IC didominasi oleh pengungkapan dalam bentuk narasi. Hal ini selaras dengan 
beberapa penelitian yang telah dilakukan di Indonesia seperti (Melani & Suwarni, 
2013; Ulum, 2015). Selain di Indonesia, pengungkapan IC yang didominasi oleh 
pengungkapan berbentuk narasi juga terjadi di negara luar bahkan untuk negara maju. 
Seperti penelitian (Duff, 2018) di Inggris yang menemukan bahwa pengungkapan 
informasi IC yang paling mendominasi berbentuk narasi. 
Berdasarkan gambar 4.2, peringkat pertama ditempati oleh pengungkapan IC 
dalam bentuk narasi, kemudian diikuti oleh pengungkapan berbentuk grafik/gambar, 
numerik dan terakhir satuan moneter. Bentuk pengungkapan IC yang paling rendah 
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adalah satuan moneter, hal tersebut dikarenakan IC merupakan bagian dari aset tak 
berwujud yang pengukurannya masih sulit untuk diukur kedalam satuan moneter.  
Gambar 4.2 
Pengungkapan IC Berdasarkan Jenis Pengungkapan 
 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Untuk melihat bentuk pengungkpan IC pada laporan tahunan, serta 
perbandingannya dengan pengungkapan pada situs web, pada pembahasan ini 
dilakukan dengan menganalisis setiap item berjumlah 36 item pengungkapan 
berdasarkan kerangka yang digunakan. Setiap pembahasan disertai dengan gambar 
bentuk pengungkapan IC pada laporan tahunan maupun situs web seperti berikut ini: 
1. Jumlah karyawan (M) 
a. Jumlah karyawan pada Laporan Tahunan 
Item ini diungkapkan oleh seluruh sampel dalam penelitian ini, mengingat 
bahwasannya item ini merupakan pengungkapan yang bersifat wajib berdasarkan 
keputusan ketua Bapepam-LK Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang aset tidak 
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berwujud. Jenis pengungkapan untuk item ini rata-rata diungkapkan dalam bentuk 
numerik dan gambar/grafik. Gambar 4.2.1 menunjukkan bahwa jumlah karyawan 
pada BJBS diungkapkan dalam bentuk numerik, sedangkan gambar 4.2.2 
menunjukkan bahwa jumlah karyawan pada BBSM diungkapkan dalam bentuk 
grafik.  
Gambar 4.2.1 
Pengungkapan Numerik Jumlah Karyawan 
 
[BBVS2016 - Jumlah Karyawan (2) - Sumber Daya Insani: 34] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBVS 2016 
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Gambar 4.2.2 
Pengungkapan Gambar/Grafik Jumlah Karyawan 
 
[BBSM2017 - Jumlah Karyawan (4) - Profil Perusahaan 89] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBSM 2017 
 
b. Jumlah Karyawan pada Situs Web 
Berbeda dengan pengungkapan pada laporan tahunan, pengungkapan jumlah 
karyawan pada situs web lebih rendah. Dari total sampel 12, hanya 2 sampel yang 
mengungkapkan jumlah karyawan pada situs web resminya, dengan jenis 
pengungkapan numerik. Salah satu sampel yang mengungkapkan jumlah karyawan 
pada situs web adalah BBSB. Pengungkapan tersebut dapat dilihat pada gambar 
4.2.3. 
Gambar 4.2.3 
Pengungkapan Gambar/Grafik Jumlah Karyawan 
 
[BBSM2017 - Jumlah Karyawan (4) - Profil Perusahaan 89 
 
Sumber: www.syariahbukopin.co.id  
 
48 
 
 
 
2. Level Pendidikan 
a. Level Pendidikan pada Laporan Tahunan 
Level Pendidikan atau tingkat pendidikan karyawan secara keseluruhan telah 
diungkapkan dalam laporan tahunan. Pengungkapan tersebut menunjukkan jumlah 
karyawan berdasarkan tingkatan pendidikan, mulai dari SMA, D3, S1, S2, sampai S3. 
Bentuk pengungkapannya rata-rata adalah numerik dan gambar/grafik. Gambar 4.2.4 
menunjukkan pengungkapan level pendidikan BRIS tahun 2016 dalam bentuk 
numerik. Sedangkan gambar 4.2.5 menunjukkan pengungkapan level pendidikan 
BCAS periode 2017 dalam bentuk gambar/grafik. 
Gambar 4.2.4 
Pengungkapan Numerik Level Pendidikan 
 
[BRIS2016 - Level Pendidikan (2) - Sumber Daya Insani hlmn 69] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BRIS Tahun 2016 
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Gambar 4.2.5 
Pengungkapan Gambar/Grafik Level Pendidikan 
 
[BCAS2017 - Level Pendidikan (4) - Sumber Daya Insani: 53] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BCAS Tahun 2017 
 
b. Level Pendidikan pada Situs Web 
Ketika level pendidikan pada laporan tahunan diungkapkan dengan bentuk 
yang variatif, yaitu numerik dan gambar/grafik. Pengungkapan level pendidikan pada 
situs web justru diungkapkan dalam satu bentuk. Dari 12 sampel, seluruhnya 
mengungkapkan level pendidikan dalam bentuk narasi. Contoh pengungkapan level 
pendidikan dapat dilihat pada gambar 4.2.6. 
Gambar 4.2.6 
Pengungkapan Narasi Level Pendidikan 
 
[BRISWEB - Level Pendidikan (1) - Perusahaan - Profil Manajemen] 
 
Sumber: www.brisyariah.co.id 
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3. Kualifikasi Karyawan 
a. Kualifikasi Karyawan pada Laporan Tahunan 
Kualifikasi karyawan sebagian besar diungkapkan dalam bentuk narasi, 
seperti pada gambar 4.2.7 yang menunjukkan pengungkapan narasi kualifikasi 
karyawan pada BMBS periode 2016. Perusahaan biasanya mengungkapkan 
kualifikasi karyawannya di bagian Sumber Daya Insani yang terdapat pada profil 
perusahaan. 
  Gambar 4.2.7 
Pengungkapan Narasi Kualifikasi Karyawan 
 
[BMBS2016 - Kualifikasi Karyawan (1) -  Sumber Daya Insani: 73] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BMBS 2016 
b. Kualifikasi Karyawan pada Situs Web 
Kualifikasi karyawan belum diungkapkan dalam situs web. Dari total 12 
sampel, seluruhnya belum mengungkapkan kualifikasi karyawan. Hal tersebut 
menandakan bahwa perbankan syariah lebih memilih untuk mengungkapkan 
kualifikasi karyawannya melalui laporan tahunan. 
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4. Pengetahuan Karyawan 
a. Pengetahuan Karyawan pada Laporan Tahunan 
Pengetahuan karyawan secara keseluruhan telah banyak diungkapkan dalam 
sampel penelitian ini. Rata-rata diungkapkan dalam bentuk narasi. Pengungkapan 
biasanya ditemukan pada bagian pengembangan Sumber Daya Manusia. Pada gambar 
4.2.8 menunjukkan bahwa BBSM memiliki Knowledge Management dimana dalam 
pengimplementasiannya, menjadikan BBSM sebagai Bank Syariah berbasis 
pengetahuan yang inovatif dan berbasis pengetahuan. 
Gambar 4.2.8 
Pengungkapan Narasi Pengetahuan Karyawan 
 
[BBSM2016 - Pengetahuan Karyawan (1) - Pengembangan SDM: 264] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBSM Tahun 2016 
 
b. Pengetahuan Karyawan pada Situs Web 
Berbeda dengan kualifikasi karyawan yang belum diungkapkan melalui situs 
web, pengetahuan karyawan telah banyak diungkapkan melalui situs web. Namun 
demikian, masih ada beberapa situs web yang belum mengungkapkan pengetahuan 
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karyawannya. Jenis pengungkapan pengetahuan karyawan pada situs web adalah 
narasi. 
5. Kompetensi Karyawan 
a. Kompetensi Karyawan pada Laporan Tahunan 
Mayoritas pengungkapan kompetensi karyawan adalah dalam bentuk narasi. 
Karyawan yang memiliki kompetensi merupakan karyawan yang berada pada bidang 
khusus, misalnya Teknologi Informasi (TI). Pada gambar 4.2.9 dapat dilihat bahwa 
pada BPDS tahun 2016 mengungkapkan bahwa BPDS menjamin kompetensi 
karyawannya dalam bidang TI. Sedangkan pada gambar 4.2.10 dapat dilihat bahwa 
BNIS telah menerapkan pengelolaan Human Capital yang berbasis kompetensi 
dengan menyajikan bagan yang menunjukkan bahwa kompetensi disusun atas enam 
elemen. 
Gambar 4.2.9 
Pengungkapan Narasi Kompetensi Karyawan 
 
[BPDS2016 - Kompetensi Karyawan (1) - Teknologi Informasi: 64] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BPDS Tahun 2016 
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Gambar 4.2.10 
Pengungkapan Gambar Kompetensi Karyawan 
 
[BNIS2017 - Kompetensi Karyawan (4) - Sumber Daya Insani:198] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BNIS Tahun 2016 
 
b. Kompetensi Karyawan pada Laporan Tahunan 
Sama halnya dengan pengetahuan karyawan, kompetensi karyawan juga 
sudah beberapa diungkapkan oleh perbankan syariah. Dari total 12 sampel, hanya 3 
sampel yang belum mengungkapkan kompetensi karyawannya dalam situs web. 
Pengungkapan tersebut dilakukan secara naratif. 
6. Pendidikan & Pelatihan (M) 
a. Pendidikan & Pelatihan pada Laporan Tahunan 
Pendidikan dan pelatihan pada seluruh sampel diungkapkan dalam bentuk 
biaya pelatihan yaitu termasuk pada kategori jenis satuan moneter. IC merupakan aset 
tidak berwujud yang masih sulit untuk dikonversikan kedalam satuan moneter, 
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kecuali untuk item “Pendidikan dan Pelatihan” yang dalam pengungkapannya di 
lapoan tahunan disajikan dalam bentuk satuan moneter seperti yang disajikan dalam 
gambar 4.2.11. Item ini diungkapkan seluruh sampel dalam penelitian ini, mengingat 
bahwasannya item ini merupakan pengungkapan yang diwajibkan. 
Gambar 4.2.11 
Pengungkapan Moneter Pendidikan dan Pelatihan Karyawan  
 
[BBSM2016 - Pendidikan & Pelatihan (3) - Laporan Manajemen SDM: 49] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBSM Tahun 2016 
 
b.  Pendidikan & Pelatihan pada Situs Web 
Pengungkapan pendidikan dan pelatihan pada situs web tidak sekomprehensif 
pengungkapan pada laporan tahunan. Jika pendidikan dan pelatihan hampir 
diungkapkan oleh seluruh sampel pada laporan tahunan, pada situs web hanya 5 
sampel yang mengungkapkan. Hal tersebut dikarenakan pendidikan dan pelatihan 
merupakan item yang wajib diungkapkan dalam laporan tahunan sedangkan pada 
situs web tidak ada atau belum ada ketentuan yang mengatur. 
Secara keseluruhan, pendidikan dan pelatihan diungkapkan pada situs web 
adalah dalam bentuk narasi. Berbeda dengan pengungkapan yang dilakukan melalui 
laporan tahunan yang diungkapkan dalam bentuk satuan moneter yaitu melalui beban 
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atau biaya terkait. Salah satu sampel yang mengungkapkan pendidikan dan pelatihan 
pada situs web adalah BJBS, seperti tampak pada gambar 4.2.12 
Gambar 4.2.12 
Pengungkapan Narasi Pendidikan dan Pelatihan Karyawan  
 
[BJBSWEB - Pendidikan dan Pelatihan (1) - Karir - Pendidikan dan Pelatihan] 
 
Sumber: www.bjbsyariah.co.id  
 
7. Jenis Pelatihan Terkait (M) 
a. Jenis Pelatihan Terkait pada Laporan Tahunan 
Berbeda dengan pendidikan dan pelatihan, item jenis pelatihan terkait 
diungkapkan dalam bentuk yang variatif, yaitu melalui narasi, numerik, dan 
gambar/grafik. Item ini juga sudah diungkapkan pada sebagian besar sampel 
penelitian, namun masih terdapat beberapa sampel yang belum mengungkapkan, 
padahal item ini termasuk pengungkapan wajib (mandatory disclosure). Gambar 
4.2.13, gambar 4.2.14, dan gambar 4.2.15 menunjukkan variasi pengungkapan jenis 
pelatihan terkait dalam laporan tahunan, yaitu pengungkapan dengan bentuk narasi, 
numeric dan grafik. 
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Gambar 4.2.13 
Pengungkapan Narasi Jenis Penelitian Terkait  
 
[BBRI2016 - Jenis Pelatihan Terkait (1) - Sumber Daya Insani: 69] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBRI Tahun 2016 
 
Gambar 4.2.14 
Pengungkapan Numerik Jenis Penelitian Terkait 
 
[BNIS2017 - Jenis Pelatihan Terkait (2) - Sumber Daya Insani: 213] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BNIS Tahun 2017 
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Gambar 4.2.15 
Pengungkapan Grafik Jenis Penelitian Terkait 
 
[BNIS2016 - Jenis Pelatihan & Pendidikan (4) - Sumber Daya Insani: 213] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BNIS Tahun 2016 
 
b.  Jenis Pelatihan Terkait pada Situs Web 
Sebagaimana pengungkapan pendidikan dan pelatihan pada situs web, 
pengungkapan jenis penelitian terkait pada situs web juga tidak sekomprehensif pada 
laporan tahunan. Dari total 12 sampel hanya 2 yang mengungkapkan jenis pelatihan 
terkait, salah satunya yaitu jenis pelatihan yang diungkapkan dalam situs web BBMI 
dengan bentuk pengungkapan berupa gambar. Pengungkapan yang dilakukian BBMI 
melalui situs web tersebut dapat dilihat pada gambar 4.2.16. 
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Gambar 4.2.16 
Pengungkapan Gambar Jenis Penelitian Terkait 
 
[BBMIWEB - Jenis Pelatihan Terkait - Karir - Program] 
 
Sumber: www.bankmuamalat.co.id  
 
8. Turnover Karyawan (M) 
a. Turnover Karyawan (M) pada Laporan Tahunan 
Turnover atau tingkat perputaran karyawan merupakan pengungkapan yang 
bersifat wajib, namun dalam penerapannya, masih terdapat beberapa sampel dalam 
penelitian ini yang belum mengungkapkan. Tingkat perputaran karyawan secara 
keseluruhan diungkapkan dalam bentuk rasio atau persentase, dan ada beberapa yang 
diungkapkan dalam bentuk gambar/grafik. Misalnya pada gambar 4.2.17, tingkat 
perputaran karyawan diungkapkan dalam bentuk rasio, sedangkan dalam gambar 
4.2.18, tingkat perputaran karyawan diungkapkan dalam bentuk grafik. 
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Gambar 4.2.17 
Pengungkapan Narasi Turnover Karyawan 
 
[BVCS2016 - Turnover Karyawan (2) - Tanggung Jawab Sosial Perusahaan: 275] 
 
Sumber; Laporan Tahunan BVCS Tahun 2016 
 
Gambar 4.2.18 
Pengungkapan Gambar Turnover Karyawan 
 
[BBRI2016 - Turnover Karyawan (4) - ditemukan di Sumber Daya Insani: 69] 
 
Sumber; Laporan Tahunan BBRI Tahun 2016 
b. Turnover Karyawan (M) pada Situs Web 
Tingkat perputaran karyawan secara keseluruhan hampir semua diungkapkan 
pada laporan tahunan, namun dalam situs web seluruh sampel belum ada yang 
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mengungkapkan informasi terkait dengan tingkat perputaran karyawan. Turnover 
karyawan merupakan pengungkapan yang bersifat mandatory, yang artinya wajib 
diungkapkan dalam laporan tahunan. Maka dari itu tersirat bahwa perbankan syariah 
lebih memilih untuk mengungkapkan tingkat perputaran karyawan pada laporan 
tahunan.  
9. Visi Misi (M) 
a. Visi Misi pada Laporan Tahunan 
Visi misi merupakan item pengungkapan IC yang termasuk kedalam 
komponen SC atau item yang terdapat dalam internal perusahaan. Pengungkapan visi 
misi telah dilakukan oleh seluruh sampel dalam peneitian ini, namun pengungkapan 
mayoritas hanya dalam bentuk narasi saja seperti gambar 4.2.19 dan hanya beberapa 
saja yang diungkapkan dalam bentuk gambar seperti gambar 4.2.20. 
Gambar 4.2.19 
Pengungkapan Narasi Visi Misi 
 
[BRIS2017 - Visi Misi (1) - ditemukan di Visi Misi: 66] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BRIS Tahun 2017 
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Gambar 4.2.20 
Pengungkapan Gambar Visi Misi 
 
[BBSM2016 - Visi & Misi (4) - Visi Misi dan Tata Nilai : 81] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBSM Tahun 2016 
 
b. Visi Misi pada Situs Web 
Ketika pada laporan tahunan visi misi banyak diungkapkan dalam bentuk 
gambar, justru dalam situs web visi misi cenderung diungkapkan dalam bentuk 
narasi. Padahal biasanya situs web lebih cenderung menampilkan konten-konten 
bergambar untuk menarik pembaca agar mengunjungi situs tersebut. Pengungkapan 
visi misi secara naratif tersebut dapat dilihat pada gambar 4.2.21. 
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Gambar 4.2.21 
Pengungkapan Narasi Visi Misi 
 
[BBSMWEB - Visi Misi (1) - Tentang Kami- Visi Misi] 
 
Sumber: www.syariahmandiri.co.id  
10. Kode Etik (M) 
a. Kode Etik pada Laporan Tahunan 
Pengungkapan kode etik dalam laporan tahunan perusahaan meliputi pokok-
pokok kode etik, bentuk sosialisasi kode etik dan upaya pengakuannya serta 
pengungkapan bahwa kode etik tersebut berlaku bagi Dewan Komisasrus, Direksi dan 
Karyawan Perusahaan. Meskipun kode etik merupakan pengungkapan yang 
diwajibkan, namun terdapat beberapa yang belum mengungkapkan. Namun secara 
keseluruhan telah mengungkapkan kose etik dalam laporan tahunannya dengan 
bentuk narasi seperti pada gambar 4.2.22 yang menunjukkan bahwasannya kode etik 
pada BBSM berlaku bagi seluruh level organisasi. 
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Gambar 4.2.22 
Pengungkapan Narasi Kode Etik 
 
[BBSM2016 - Kode Etik (1) - Tata Kelola Perusahaan: 245] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBSM Tahun 2016 
 
 
b. Kode Etik pada Situs Web 
Secara keseluruhan, informasi terkait kode etik baik mengenai pedoman kode 
etik, sosialisasinya maupun ketentuan kepada siapa saja kode etik tersebut 
diberlakukan,  belum diungkapkan dalam situs web. Dari total 12 sampel, hanya 2 
sampel yang sudah mengungkapkan dengan bentuk narasi. 
 
11.   Hak Paten  
Baik dalam laporan tahunan maupun situs web, seluruh sampel dalam 
penelitian ini belum mengungkapkan mengenai hak paten. Bukan hanya pada 
perbankan syariah, namun dalam sektor perbankan secara umum memang belum 
mengungkapkan informasi terkait hak paten, seperti pada penelitian (Ulum, 2015).  
12.   Hak Cipta 
Secara keseluruhan, sampel dalam penelitian ini belum mengungkapkan 
adanya hak cipta pada laporan tahunan. Berbeda dengan laporan tahunan, pada situs 
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web, hampir semua sampel mengungkapkan adanya hak cipta dengan bentuk narasi 
seperti pada gambar 4.2.23. Namun, pengungkapan hak cipta baru sebatas pada hak 
cipta terhadap situs web resmi, bukan pada produk-produk misalnya produk tabungan 
yang diciptakan oleh perbankan. 
Gambar 4.2.23 
Pengungkapan Narasi Hak Cipta 
 
[BRISWEB - Hak Cipta (1) - Halaman Muka] 
 
Sumber: www.brisyariah.co.id 
 
13.   Trademarks 
Seperti halnya hak cipta, secara keseluruhan sampel dalam penelitian ini 
belum mengungkapkan adanya trademarks pada laporan tahunan. Berbeda dengan 
laporan tahunan, pada situs web, hampir semua sampel mengungkapkan adanya 
trademarks dengan bentuk gambar seperti pada gambar 4.2.24. 
Gambar 4.2.24 
Pengungkapan Gambar Trademarks 
 
[BBVSWEB - Trademarks (4) - Halaman Muka] 
 
Sumber: www.bankvictoriasyariah.co.id 
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14.   Filosofi Manajemen 
Filosofi manajemen meliputi nilai-nilai/etika esensi yang dianut pemimpin 
perusahaan dalam menjalankan tugasnya. Meskipun bukan item yang wajib 
diungkapkan, namun, secara keseluruhan filosofi manajemen diungkapkan dalam 
lapoan tahunan dan situs web. Bentuk pengungkapannya rata-rata diungkapkan dalam 
bentuk narasi dan gambar.  
15. Budaya Organisasi 
a. Budaya Organisasi pada Laporan Tahunan 
Budaya Organisasi atau budaya kerja atau budaya perusahaan biasanya 
diungkapkan pada bagian laporan manajemen atau profil perusahaan. Seluruh sampel 
dalam penelitian ini mengungkapkan budaya organisasi dalam perusahaannya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pentingnya suatu budaya kerja yang diterapkan dalam 
perusahaan. Budaya organisasi itu sendiri merupakan implementasi dari kode etik 
yang diwujudkan dalam budaya. Pada gambar 4.2.25 menunjukkan bahwa pada tahun 
2016, BJBS mengungkapkan budaya perusahaannya yaitu “MASLAHAH” dimana 
pengungkapan tersebut dilakukan dalam bentuk gambar. 
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Gambar 4.2.25 
Pengungkapan Gambar Budaya Organisasi 
 
[BJBS2016 - Budaya Organisasi (4) - Profil Perusahaan: 43] 
 
Sumber; Laporan Tahunan BJBS Tahun 2016 
 
b.  Budaya Organisasi pada Situs Web 
Secara umum, pengungkapan informasi terkait budaya organisasi pada 
perusahaan pada situs web sama dengan pengungkapan pada laporan tahunan. Secara 
keseluruhan sudah diungkapkan dengan bentuk narasi dan ada beberapa yang 
diungkapkan dalam bentuk gambar. 
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16. Proses Manajemen 
a.  Proses Manajemen pada Laporan tahunan 
Proses manajemen secara keseluruhan diungkapkan dalam bentuk bagan 
(gambar/grafik). Salah satu indikator proses manajemen adalah ada atau tidaknya 
pengungkapan mengenai struktur organisasi, Contoh pegungkapan proses manajemen 
dalam laporan tahunan dapat dilihat melalui gambar 4.2.26. 
Gambar 4.2.26 
Pengungkapan Gambar Proses Manajemen 
 
[BBSM2016 - Proses Manajemen (4) - Pengembangan SDM: 256] 
 
 
Sumber; Laporan Tahunan BJBS Tahun 2016 
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b. Proses Manajemen pada Situs Web 
Sama halnya dengan budaya organisasi, seecara umum pengungkapan 
informasi terkait proses manajemen perusahaan pada situs web sama dengan 
pengungkapan pada laporan tahunan. Secara keseluruhan sudah diungkapkan dalam 
bentuk gambar, meskipun masih ada beberapa yang belum mengungkapkan informasi 
terkait proses manajemen dalam situs webnya. 
17. Sistem Informasi 
a. Sistem Informasi pada Laporan Tahunan 
Pada perusahaan di sektor keuangan seperti halnya perbankan, sistem 
informasi merupakan komponen yang sangat penting. Karena merupakan bagian dari 
IC maka diharapkan perbankan juga mengungkapkan sistem informasi yang ada 
dalam perusahaannya. Pengungkapan sistem informasi dalam sampel penelitian ini 
sudah banyak diungkapkan namun hanya dalam bentuk narasi, dan terdapat beberapa 
yang mengungkapkan dalam bentuk bagan. 
Pengungkapan sistem informasi pada gambar 4.2.27 menunjukkan bahwa 
BBSM memiliki Management Information System yang digunakan sebagai alat 
penyedia informasi untuk mendukung pengambilan keputusan strategis. Sedangkan 
pada gambar 4.2.28 menunjukkan pengungkapan sistem informasi BJBS pada tahun 
2016 yang disajikan dalam bentuk bagan Road Map. 
 
 
69 
 
 
 
Gambar 4.2.27 
Pengungkapan Narasi Sistem Informasi 
 
[BBSM2016 - Sistem Informasi (1) - Tata Kelola Perusahaan: 230] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBSM Tahun 2016 
 
Gambar 4.2.28 
Pengungkapan Gambar Sistem Informasi 
 
[BJBS2016 - Sistem Informasi (4) - Teknologi Informasi: 140] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BJBS Tahun 2016 
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b. Sistem Informasi pada Situs Web 
Berbeda pada laporan tahunan yang sudah mengungkapkan secara 
keseluruhan mengenai sistem informasi baik dengan bentuk narasi maupun beberapa 
yang mengungkapkan dalam bentuk gambar, dalam situs web secara umum belum 
mengungkapkan informasi terkait sistem informasi. Dari total sampel 12, baru 2 
sampel yang mengungkapkan sistem informasi melalui situs web resminya. 
18.   Sistem Jaringan 
Sistem jaringan memiliki indikator dan bentuk pengungkapan yang kurang 
lebih sama dengan sistem informasi. Perbedaannya, sistem informasi terkait dengan 
alat atau sistem dalam mengungkapkan informasinya sedangkan sistem jaringan 
terkait dengan jaringan yang digunakan dalam sistem teknologi informasinya seperti 
jaringan LAN dan WAN. Gambar 4.2.29 dan gambar 4.2.30 merupakan bentuk 
pengungkapan dari sistem jaringan. 
Gambar 4.2.29 
Pengungkapan Narasi Sistem Jaringan 
 
[BRIS2017 - Sistem Jaringan (1) - Teknologi Informasi: 224] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BRIS Tahun 2017 
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Gambar 4.2.30 
Pengungkapan Gambar Sistem Jaringan  
 
[BBMS2017 - Sistem Jaringan (4) - Teknologi Informasi: 90] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBMS Tahun 2017 
 
19.   Corporate Governance (M) 
Tata kelola perusahaan merupakan item yang bersifat wajib untuk 
diungkapkan dalam laporan tahunan. Secara keseluruhan sampel dalam penelitian ini 
telah mengungkapkan tata kelola perusahaannya dengan bentuk narasi seperti pada 
gambar 4.2.31. Pengungkapan tata kelola perusahaan pada situs web juga 
diungkapkan dalam bentuk narasi berupa laporan tata kelola, ada pula yang 
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diungkapkan dengan bentuk gambar pelaksanaan GCG, da nada pula yang belum 
diungkapkan dalam situs web perusahaan. 
Gambar 4.2.31 
Pengungkapan Narasi Coorporate Governance 
 
[BPDS2016 - Corporate Governance (1) - Laporan Tata Kelola Perusahaan: 101] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BPDS Tahun 2016 
 
20. Sistem Pelaporan Pelanggaran (M) 
a. Sistem Pelaporan Pelanggaran pada Laporan Tahunan 
Sistem pelaporan pelanggaran atau sering disebut whistleblowing system 
merupakan pengungkapan yang bersifat mandatory yang artinya terdapat perintah 
untuk mengungkapkannya. Secara keseluruhan memang dalam laporan tahunan telah 
mengungkapkan whistleblowing system meskipun dalam bentuk narasi. Padahal 
untuk lebih jelasnya bagi para pemangku kepentingan, whistleblowing system 
disajikan dalam bentuk bagan seperti pada pengungkapan yang dilakukan oleh BNIS 
dalam gambar 4.2.32. 
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Gambar 4.2.32 
Pengungkapan Gambar Sistem Pelaporan Pelanggaran 
 
[BNIS2016 - Sistem Pelaporan Pelanggaran (4) - Tata Kelola: 401] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BNIS Tahun 2016 
 
b. Sistem Pelaporan Pelanggaran pada Situs Web 
Whistleblowing system secara umum belum banyak diungkapkan pada situs 
web. Meskipun sistem tersebut sasarannya adalah adalah nasabah atau pelanggan atau 
pihak lainnya (whistleblower), namun perbankan syariah lebih cenderung memilih 
laporan tahunan sebagai media pengungkapannya. Dari 12 sampel, baru 2 sampel 
yang sudah mengungkanpan dan menyediakan ruang khusus bagi para calon 
whistleblower. 
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21. Analisis Kinerja Keuangan Komprehensif (M) 
a. Analisis Kinerja Keuangan Komprehensif pada Laporan Tahunan 
Analisis kinerja keuangan komprehensif diungkapkan dalam bentuk yang 
variatif yaitu narasi, numerik, moneter dan grafik. Namun secara keseluruhan item ini 
diungkapkan dalam bentuk grafik. Seperti pada gambar 4.2.33, BBSM 
mengungkapkan analisis kinerja keuangan komprehensif tahun 2015 dan 2016 
terhadap total aset dan pembiayaan melalui sebuah grafik dengan persentase 
kenaikannya. 
Gambar 4.2.33 
Pengungkapan Gambar Analisis Kinerja Keuangan Komprehensif 
 
[BBSM2016 - Analisis Kinerja Keuangan Komprehensif (4) - Tinjauan Operasi 
per Segmen Usaha: 106] 
 
Sumber: Sumber: Laporan Tahunan BBSM Tahun 2016 
 
b.  Analisis Kinerja Keuangan Komprehensif pada Situs Web 
Berbeda dengan laporan tahunan, analisis kinerja keuangan komprehensif 
belum diungkapkan dalam situs web resmi. Dari 12 sampel dalam penelitian ini, 
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semuanya belum mengungkapkan informasi terkait dengan analisis kinerja keuangan 
komprehensif. Perusahaan lebih memilih media laporan tahunan dalam 
mengungkapkan analisis kinerja keuangan komprehensifnya. 
22. Kemampuan Membayar Utang (M) 
Pada laporan tahunan, kemampuan membayar utang dapat dilihat melalui 
penyebutan yang berbeda-beda namum memiliki makna yang sama yaitu kemampuan 
suatu perusahaan dalam mengembalikan kewajiban jangka pendeknya. Biasanya item 
ini diungkapkan dengan bentuk rasio berupa persentase, dengan penyebutan rasio 
solvabilitas, rasio likuiditas, Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Debt to Equity 
Ratio (DER). Sedangkan dalam situs web, juga tidak ditemukan pengungkapan 
mengenai kemampuan perusahaan membayar utang. 
23. Struktur Permodalan (M) 
Secara keseluruhan baik pada laporan tahunan maupun situs web, struktur 
permodalan pada perbankan syariah diungkapkan rata-rata dalam satuan moneter. 
Seperti pada gambar 4.2.34 yang menunjukkan bahwa BPDS pada periode 2016 
mengungkapkan struktur permodalan pada laporan tahunannya dengan satuan 
moneter, yang terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. 
 
 
 
76 
 
 
 
Gambar 4.2.34 
Pengungkapan Moneter Struktur Permodalan 
 
[BPDS2016 - Struktur Permodalan (3) - Kinerja Keuangan Perusahaan: 91] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BPDS Tahun 2016 
 
24. Brand 
Baik pada laporan tahunan maupun situs web, mayoritas sampel dalam 
penelitian ini yaitu perbankan syariah, secara keseluruhan mengungkapkan brand 
yang mereka miliki dengan bentuk gambar. Salah satunya pada BMBS yang 
mewujudkan brand yang nereka miliki melalui logo perusahaan. 
Gambar 4.2.35 
Pengungkapan Gambar Brand 
 
[BMBS2016 - Brand (4) - ditemukan di Makna Logo: 32] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BMBS Tahun 2016 
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25. Pelanggan dan Loyalitas Pelanggan 
a. Pelanggan dan Loyalitas Pelanggan pada Laporan Tahunan 
Item “Pelanggan” atau nasabah dan “Loyalitas Pelanggan“ masih banyak yang 
belum diungkapkan dalam laporan tahunan perbankan syariah periode 2015-2017. 
Sampel-sampel yang telah mengungkapkan informasi terkait dengan pelanggan rata-
rata berbentuk narasi dan gambar. Pada gambar 4.2.36 menampilkan  pengungkapan 
terkait dengan jenis-jenis nasabah yang diungkapkan oleh BJBS dalam bentuk narasi. 
Sedangkan pada gambar 4.2.37, BTPN lebih memilih untuk mengungkapkan nasabah 
dalam bentuk gambar. 
Gambar 4.2.36 
Pengungkapan Narasi Pelanggan 
 
[BJBS2016 -  Pelanggan (1) - Tata Kelola Perusahaan:174] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BJBS 2016 
 
78 
 
 
 
Gambar 4.2.37 
Pengungkapan Gambar Pelanggan 
 
[BTPN2016 - Pelanggan (4) – Halaman Sampul:4] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BTPN 2016 
 
 
b. Pelanggan dan Loyalitas Pelanggan pada Laporan Tahunan 
Pengungkapan item “Pelanggan” atau nasabah dan “Loyalitas Pelanggan“ 
pada situs web kurang lebih sama dengan pengungkapan pada laporan tahunan, hanya 
saja pengungkapan loyalitas pelanggan pada situs web lebih tinggi. Hal tersebut 
dikarenakan situs web dapat digunakan sebagai media dalam berhubungan langsung 
dengan pelanggan. 
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26.   Nama Perusahaan 
Nama perusahaan merupakan komponen IC yang diungkapkan dalam seluruh 
sampel penelitian baik dalam laporan tahunan maupun website. Hal tersebut 
dikarenakan item ini merupakan komponen yang mendasar. Nama perusahaan dapat 
dilihat melalui nama itu sendiri, citra perusahaan dan makna yang terkandung dalam 
logo. Pengungkapannya rata-rata dalam bentuk narasi dan gambar. 
27.   Jaringan Distribusi 
Pada laporan tahunan, jaringan distribusi secara keseluruhan diungkapkan 
dalam bentuk narasi seperti pada gambar 4.2.38. Namun terdapat beberapa yang 
belum mengungkapkan informasi terkait dengan jaringan distribusi. Pada gambar 
4.2.37 dapat dilihat bahwa BBSM memiliki jaringan distribusi yang terintegrasi 
dengan Bank Mandiri. Sedangkan pada situs web, jaringan distribusi belum 
diungkapkan oleh seluruh sampel dalam penelitian ini. 
Gambar 4.2.38 
Pengungkapan Narasi Jaringan Distribusi 
 
[BBSM2016 - Jaringan Distribusi (1) - Tinjauan Informasi dan Keuangan: 140] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBSM 2016 
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28.   Kolaborasi Bisnis, Perjanjian Lisensi, dan Kontrak yang Menguntungkan  
Kolaborasi Bisnis, perjanjian lisensi, dan kontrak-kontrak yang 
menguntungkan memiliki karakteristik yang hampir sama, yaitu sama-sama terkait 
dengan perjanjian dengan pihak lain. Perbedaannya terletak pada jenis kerjasama 
yang dilakukan, untuk kolaborasi bisnis lebih diintepretasikan kedalam kerjasama 
antara perbankan syariah dengan pihak luar yang juga merupakan suatu entitas untuk 
berkolaborasi seperti berafiliasi, akuisisi maupun kerjasama dengan penandatanganan 
MoU.  
Sedangkan kontrak-kontrak yang menguntungkan merupakan kerjasama 
dengan pihak luar tanpa adanya afiliasi dan sebagainya melainkan hanya bersifat 
kontak atau perjanjian. Kemudian untuk perjanjian lisensi, merupakan perjanjian 
yang dilakukan oleh perbankan syariah dengan pihak luar terkait dengan perizinan 
penggunaan software. Untuk bentuk pengungkapannya, kolaborasi bisnis dan 
kontrak-kontrak yang menguntungkan banyak diungkapkan dalam bentuk gambar, 
yaitu dokumentasi saat melakukan penandatanganan perjanjian yang diungkapkan 
dalam peristiwa-peristiwa penting dalam perusahaan. 
Berbeda dengan pengungkapan kolaborasi bisnis dan kontrak-kontrak yang 
menguntungkan, perjanjian lisensi diungkapkan dalam bentuk beban-beban. 
Pengungkapan ketiga item ini masih sangat rendah, banyak dari sampel-sampel yang 
diteliti belum melakukan pengungkapan terkait degan ketiga item ini. 
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29.   Perjanjian Franchise 
Baik pada laporan tahunan maupun pada situs web, perjanjian franchise 
belum diungkapkan. Seluruh sampel dalam penelitian ini belum mengungkapkan 
informasi terkait dengan perjanjian franchise kemungkinan dikarenakan mereka 
memang tidak melakukan perjanjian franchise. 
30.   Penghargaan (M) dan Sertifikasi (M) 
Penghargaan dan Sertifikasi merupakan item yang diungkapkan baik di 
laporan tahunan maupun situs web dengan bentuk pengungkapan hampir seluruhnya 
adalah gambar. Pengungkapan item ini juga hampir dilakukan oleh semua sampel. 
Hal tersebut dikarenkan selain menjadi item dari pengungkapan yang wajib 
disampaikan dalam laporan tahunan, penghargaan dan sertifikasi juga dapat dijadikan 
sebegai daya tarik bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Pengungkapan 
penghargaan dan sertifikasi dapat dilihat pada gambar4.2.39. 
Gambar 4.2.39 
Pengungkapan Gambar Penghargaan dan Sertifikasi 
 
[BBSM2016 - Penghargaan  (4) - Penghargaan dan Sertifikasi 2016: 4] 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBSM 2016 
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31.   Strategi Pemasaran (M) 
Seluruh sampel dalam penelitian ini mengungkapkan strategi pemasarannya 
melalui bentuk pengungkapan naratif. Seperti pada gambar 4.2.40 dimana BBSB 
mengungkapkan strategi pemasarannya melalui pengembangan produk, penempatan 
tenaga pemasaran di outlet Layanan Syariah Bank (LSB) dan lain sebagainya. Namun 
pada situs web, secara keseluruhan pula item “Strategi Pemasaran” belum 
diungkapkan. 
Gambar 4.2.40 
Pengungkapan Narasi Strategi Pemasaran 
 
[BBSB2016 - Strategi Pemasaran (1) - Analisis Manajemen: 83] 
 
Sumber; Laporan Tahunan BBSB Tahun 2016 
 
32.   Pangsa Pasar (M) 
Pada laporan tahunan, pangsa pasar rata-rata diungkapkan secara umum 
dalam bentuk rasio berupa persentase dan ada beberapa yang mengungkapkan dalam 
bentuk gambar/grafik seperti pada gambar 4.2.41. Melalui gambar 4.2.41 dapat 
dilihat bahwa pangsa pasar BBSM mengalami penurunan dari tahun 2015 ke 2016. 
Namun pada situs web, informasi terkait dengan pangsa pasar belum diungkapkan.  
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Gambar 4.2.41 
Pengungkapan Grafik Pangsa Pasar 
[BBSM2016 - Pangsa Pasar (4) - Tinjauan Ekonomi dan Industri Perbankan: 104] 
 
Sumber; Laporan Tahunan BBSM Tahun 2016  
 
4.2.3. Pengungkapan Intellectual Capital pada Perbankan Syariah Periode 2015-
2017 Berdasarkan Komponen 
Komponen IC dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu  Employee 
Competence (Human Capital) atau HC, Internal (Structural) Capital atau SC dan 
External (Relational) Capital atau RC. Komponen HC terdiri dari 8 item 
pengungkapan, sedangkan SC terdiri dari 13 Item dan RC sebanyak 15 Item. Dari 
Item-item tersebut, yang paling banyak diungkapkan adalah komponen HC disusul 
dengan Komponen SC dan RC.  
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Tabel 4.3 
Pengungkapan IC Berdasarkan Komponen 
Skor Pengungkapan Per Komponen 
 Komponen 2015 2016 2017 Total 
Employee Competence (Human Capital) 
        
21.25  
        
20.75  
        
21.00  
        
63.00  
Internal (Structural) Capital 
        
21.93  
        
19.47  
        
18.87  
        
60.27  
External (Relational) Capital 
        
17.62  
        
21.38  
        
21.08  
        
60.08  
Sumber : Data diolah, 2019 
 
 
Gambar 4.3 
Pengungkapan IC Berdasarkan Komponen 
 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
1. Employee Competence (Human Capital) 
Human Capital (HC) merupakan komponen yang rata-rata paling banyak 
diungkapkan dalam laporan tahunan, dibandingkan dengan komponen SC dan RC. 
Selain itu, komponen HC juga mengalami konsistensi dalam pengungkapannya setiap 
tahun. Konsistensi tersebut dikarenakan penyusun komponen HC terdiri dari elemen-
 -
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elemen yang berkaitan dengan karyawan seperti jumlah karyawan, level pendidikan, 
kualifikasi karyawan, kompetensi, pengetahuan, pendidikan dan pelatihan, jenis 
pelatihan terkait serta turnover karyawan. 
Komponen-komponen penyususn HC merupakan bagian dalam perusahaan 
yang jarang terjadi perubahan, sehingga pengungkapnnya cenderung stabil. Misalnya 
untuk item  “Jumlah Karyawan”¸ ketika pada periode 2015 perusahaan 
mengungkapkan item tersebut dalam laporan tahunannya, maka pada periode 
berikutnya yaitu 2016 dan 2017 perusahaan juga mengungkapkan item tersebut. 
Sebagai contoh, pada periode 2015-2017 secara konsisten BBSM mengungkapkan 
jumlah karyawan dalam laporan tahunannya, seperti pada gambar 4.3.1, 4.3.2, dan 
4.3.3. 
Gambar 4.3.1 
Jumlah Karyawan BBSM 2015 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBSM 2015 
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Gambar 4.3.2 
Jumlah Karyawan BBSM 2016 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBSM 2016 
 
 
Gambar 4.3.3 
Jumlah Karyawan BBSM 2017 
 
Sumber: Laporan Tahunan BBSM 2016 
 
2.   Internal (Structural) Capital 
Structural Capital (SC) merupakan komponen IC yang berhubungaan dengan 
internal perusahaan seperti visi misi, filosofi manajemen, budaya organisasi dan item-
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item lainnya. Berdasarka gambar 4.3, dapat dilihat bahwasannya pengungkapan 
komponen SC mengalami penurunan dari periode 2015-207. Hal tersebut 
dikarenakan komponen penyusun SC merupakan komponen yang bisa diungkapkan 
dalam bentuk yang variatif (beragam) dari periode ke periode. 
Item-item penyusun komponen SC yang bentuk pengungkapannya variatif 
tersebut adalah visi misi, filosofi manajeman, sistem pelaporan pelanggaran, analisis 
kinerja keuangan komprehensif, dan struktur permodalan. Gambar 4.3.4 dan gambar 
4.3.5 menunjukkan bahwa bentuk pengungkapan item “Sistem Pelaporan 
Pelanggaran” beragam, dan memungkinkan skor pengungkapan periode 2017 lebih 
rendah dari periode sebelumnya. 
Gambar 4.3.4 
Sistem Pelaporan Pelanggaran BRIS 2017 
 
Sumber: Laporan Tahunan BRIS 2017 
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Gambar 4.3.5 
Sistem Pelaporan Pelanggaran BNIS 2016 
 
Sumber: Laporan Tahunan BNIS 2016 
 
3.   External (Relational) Capital 
Berdasarkan tabel 4.3, External (Relational) Capital atau RC merupakan 
komponen yang paling sedikit diungkapkan dalam laporan tahunan. Selain itu, dari 
tahun 2015 hingga tahun 2017 pengungkapannya fluktuatif. Hal tersebut dikarenakan 
belum semua sampel mengungkapkan item-item pada komponen RC dalam laporan 
tahunannya. Bannyak dari item-item tersebut yang belum diungkapkan seperti 
kolaborasi bisnis, kontrak-kontrak yang menguntungkan dan perjanjian lisensi. 
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4.2.4. Perbandingan Pengungkapan Intellectual Capital pada Perbankan Syariah 
di Laporan Tahunan dan Situs Web Perbankan Syariah 
Tabel 4.4 
Mann Whitney U Test 
Ranks 
 
Media N Mean Rank Sum of 
Ranks 
ICD 
Laporan Tahunan 36 29.53 1063.00 
Situs Web 12 9.42 113.00 
Total 48   
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
 
Tabel 4.5 
Test Statistics 
Test Statistics
a
 
 ICD 
Mann-Whitney U 35.000 
Wilcoxon W 113.000 
Z -4.311 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Sumber: Output SPSS 20, 2019 
Dalam penelitian ini, Mann Whitney U Test digunakan untuk membandingkan 
pengungkapan modal intelektual (ICD) pada laporan tahunan dan situs web. 
Berdasarkan tabel 4.4 yang disajikan, dapat dilihat bahwa rata-rata skor 
pengungkapan dari 36 laporan tahunan perbankan syariah adalah 29,53 dengan total 
skor pengungkapan 1063.00. Sedangkan rata-rata skor pengungkapan dari 12 situs 
web perbankan syariah adalah 9,42 dengan total skor pengungkapan 113.00. 
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Dari output “Rank”, dapat diintrepetasikan bahwa rata-rata ICD pada laporan 
tahunan lebih besar dari ICD pada situs web (29,53>9,42). Berdasarkan output “Test 
Statistics”, dimana nilai statistik uji Z yang kecil yaitu -4,311 dan nilai sig.2-tailed 
adalah 0,000<0,05 (p-value). Oleh karena itu, hasil uji signifikan secara statistik, 
dengan demikian menolak H0 yang berarti terdapat perbedaan signifikan ICD antara 
laporan tahunan dan situs web. 
Hasil ini selaras dengan penelitian Cabrita et al. (2017) yang menguji 
perbedaan pengungkapan IC antara laporan tahunan dan situs web pada perbankan di 
Portugis. Ia menemukan bahwa bank di Portugis lebih cenderung mengungkapkan 
informasi terkait IC melalui laporan tahunan. Sedangkan situs web, dianggap sebagai 
media tambahan untuk mengungkapkan informasi terkait IC. 
Kecenderungan pengungkapan IC pada laporan tahunan dibandingkan situs 
web bukan hanya menjadi pilihan strategis untuk menanggapi permintaan dan 
tuntutan dari berbagai pemangku kepentingan, namun juga berusaha menggunakan 
dengan cara yang tepat untuk memastikan legistimasi mereka sesuai dengan tekanan 
lingkungan dimana mereka beroperasi (Cabrita et al., 2017). 
Hasil penelitian ini kontras dengan temuan Branco et ai. (2011), yang 
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan mengenai 
pengungkapan IC pada laporan tahunan dan situs web. Hal tersebut dikarenakan 
sampel dalam penelitian tersebut adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Portugis (Euronext-Lisbon). Jika pada sektor perbankan IC lebih cenderung 
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diungkapkan dalam laporan tahunan, pada perusahaan secara umum mengungkapkan 
informasi terkait IC secara seimbang antara laporan tahunan dan situs web. 
Tabel 4.6 
Perbandingan ICD Berdasarkan Komponen 
 
  2015 2016 2017 Total Mean Situs Web 
HC 170 166 168 504 168 42 
SC 329 292 283 904    301.33  181 
RC 229 278 274 781    260.33  280 
Sumber: Data diolah, 2019 
Pada perbankan syariah di Indonesia, pengungkapan IC lebih cenderung 
menggunakan media laporan tahunan dibandingkan dengan situs web yang hanya 
digunakan sebagai media pelengkap dalam pengungkapan IC. Berdasarkan tabel 4.6, 
dapat dilihat bahwasannya pengungkapan IC untuk komponen HC pada situs web 
merupakan pengungkapan yang paling rendah yaitu dengan skor sebanyak 42.  
Rendahnya pengungkapan HC pada situs web karena HC diidentifikasikan 
sebagai informasi yang tabu untuk diungkapan melalui situs web. Cabrita et al. 
(2017) menyatakan bahwa pengungkapan HC merupakan “taboo information” untuk 
diungkapkan melalui situs web karena dua alasan, i) kerentanan dan kemudahan 
manipulasi terkait dengan pengungkapan tersebut, dan  ii) informasi yang tidak 
relevan ini untuk pengguna halaman utama web (terutama pelanggan). 
Pada komponen RC, pengungkapan lebih cenderung dilakukan dengan media 
situs web, yaitu dengan skor 280 yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
pengungkapan pada laporan tahunan pada periode 2015-2017 dengan skor  260,33. 
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Hal tersebut dikarenakan situs web dianggap sebagai media yang efektif untuk 
berinteraksi dengan pelanggan, maka dari itu pengungkapan RC lebih banyak melalui 
situs web. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya,  maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Secara umum, tidak terdapat tren pengungkapan IC dan cenderung stabil 
persentase pengungkapannya. Namun, jika dilihat dari masing-masing perbankan 
syariah, terjadi fluktuasi dalam pengungkapan IC-nya. Perkembangan IC pada 
setiap bank syariah. Fluktuasi tersebut terjadi karena pengungkapan IC yang 
bersifat sukarela. Selain dilatarbelakangi oleh sifatnya yang sukarela, fluktuasi 
tersebut juga terjadi karena inkonsisensi dari bentuk pengungkapan. 
2. Pengungkapan IC berdasarkan jenis pengungkapannya peringkat pertama 
ditempati oleh pengungkapan IC dalam bentuk narasi, kemudian diikuti oleh 
pengungkapan berbentuk grafik/gambar, numerik dan terakhir satuan moneter. 
Bentuk pengungkapan IC yang paling rendah adalah satuan moneter, hal tersebut 
dikarenakan IC merupakan bagian dari aset tak berwujud yang pengukurannya 
masih sulit untuk diukur kedalam satuan moneter. 
3. Pengungkapan IC berdasarkan komponennya, HC merupakan komponen yang 
rata-rata paling banyak diungkapkan dalam laporan tahunan, dibandingkan 
dengan komponen SC dan RC. Komponen SC mengalami penurunan dari periode 
2015-207. Hal tersebut dikarenakan komponen penyusun SC merupakan 
komponen yang bisa diungkapkan dalam bentuk yang variatif (beragam) dari 
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periode ke periode. RC merupakan komponen yang paling sedikit diungkapkan 
dalam laporan tahunan. Selain itu, dari tahun 2015 hingga tahun 2017 
pengungkapannya fluktuatif. 
4. Dari output “Rank”, dapat diintrepetasikan bahwa rata-rata ICD pada laporan 
tahunan lebih besar dari ICD pada situs web (29,53>9,42). Berdasarkan output 
“Test Statistics”, dimana nilai statistik uji Z yang kecil yaitu -4,311 dan nilai 
sig.2-tailed adalah 0,000<0,05 (p-value). Oleh karena itu, hasil uji signifikan 
secara statistic menolak H0 yang berarti terdapat perbedaan signifikan ICD antara 
laporan tahunan dan situs web. 
5.2.   Keterbatasan Penelitian 
1. Karena penelitian ini menggunakan analisis konten, maka dalam hal ini unsur 
subjektivitas peneliti sangat tinggi, baik dari tahap koding maupun pembahasan. 
2. Analisis konten membutuhkan waktu yang lama untuk menganalisis satu per satu 
objek yang diteliti sedangkan waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sangat terbatas.  
3. Hasil penelitian dan pembahasan terbatas pada kemampuan deskripsi dari 
peneliti. 
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5.3.  Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka penulis 
memberikan saran antara lain: 
1. Untuk mengurangi unsur subjektivitas yang tinggi dari peneliti, penulis 
menyarankan penelitian sejenis yang akan datang untuk berkolaborasi dengan 
koder pada saat melakukan koding. 
2. Karena analisis konten membutuhkan waktu yang lama untuk menganalisis satu 
per satu objek yang diteliti maka penulis menyarankan agar penelitian yang akan 
datang untuk membuat perhitungan waktu ketika menggunakan analisis konten 
dalam penelitiannya. 
3. Untuk mendapatkan pandangan yang lebih luas terkait dengan pengungkapan IC, 
penulis menyarankan untuk memperluas sampel kedalam beberapa sektor. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1: Data Hasil Koding 
ITEM ICD 
PERIODE 2015 
BBSM BRIS BNIS BJBS BCAS BMBS BBMS BBMI BPDS BBSB BTPN BBVS 
Jumlah karyawan (M) 
4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 
Level Pendidikan 
4 2 2 0 0 0 0 4 2 2 4 2 
Kualifikasi karyawan 
4 2 1 4 1 1 0 4 2 2 4 2 
Pengetahuan karyawan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
Kompetensi karyawan 
1 4 1 1 1 1 0 1 1 3 4 1 
Pendidikan & pelatihan (M) 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Jenis pelatihan terkait (M) 
1 1 1 0 4 1 1 2 1 1 0 1 
Turnover karyawan (M) 
4 2 0 0 0 1 1 2 1 0 1 1 
Visi misi (M) 
4 4 4 1 1 4 1 4 1 4 1 1 
Kode etik (M) 
1 1 1 0 0 0 1 1 4 1 1 1 
Hak paten 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Hak cipta 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Trademarks 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Filosofi managemen 
4 4 1 4 1 1 1 1 4 4 4 1 
Budaya organisasi 
4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 
Proses manajemen 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Sistem informasi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 
Sistem jaringan 
4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 1 1 
Corporate governance (M) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Sistem pelaporan pelanggaran (M) 
4 0 4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
Analisis kinerja keuangan komprehensif (M) 
4 4 4 3 3 1 3 3 4 4 4 4 
Kemampuan membayar utang (M) 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Struktur permodalan (M) 
3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 
Brand 
4 1 1 1 1 1 4 1 0 1 0 1 
Pelanggan 
1 1 1 1 0 1 1 4 0 0 4 0 
Loyalitas pelanggan 
0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 4 0 
Nama perusahaan 
4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 
Jaringan distribusi 
1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 0 
Kolaborasi bisnis 
1 1 1 1 1 0 4 4 4 1 0 1 
Perjanjian lisensi 
0 1 0 1 1 1 4 3 0 0 0 0 
Kontrak-kontrak yang menguntungkan 
1 1 0 1 1 1 0 4 4 4 1 0 
Perjanjian Franchise 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Penghargaan (M) 
4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
Sertifikasi (M) 
4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 1 0 
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Strategi pemasaran (M) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Pangsa pasar (M)  
4 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 2 
Pengungkapan ICD 58% 44% 38% 43% 33% 35% 33% 49% 49% 46% 47% 32% 
Rata-rata 42% 
 
ITEM ICD 
PERIODE 2016 
BBSM BRIS BNIS BJBS BCAS BMBS BBMS BBMI BPDS BBSB BTPN BBVS 
Jumlah karyawan (M) 
4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Level Pendidikan 
4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 
Kualifikasi karyawan 
1 1 1 0 4 1 1 1 1 0 0 1 
Pengetahuan karyawan 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Kompetensi karyawan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 
Pendidikan & pelatihan (M) 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Jenis pelatihan terkait (M) 
1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Turnover karyawan (M) 
2 4 2 2 1 1 1 2 0 1 1 1 
Visi misi (M) 
4 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 
Kode etik (M) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Hak paten 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Hak cipta 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Trademarks 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Filosofi managemen 
4 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 
Budaya organisasi 
1 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 1 
Proses manajemen 
4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
Sistem informasi 
1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 
Sistem jaringan 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
Corporate governance (M) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Sistem pelaporan pelanggaran (M) 
1 1 4 1 1 0 1 1 1 1 4 1 
Analisis kinerja keuangan komprehensif (M) 
4 4 4 2 2 3 4 2 4 4 4 4 
Kemampuan membayar utang (M) 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 
Struktur permodalan (M) 
2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 
Brand 
1 1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 1 
Pelanggan 
1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 
Loyalitas pelanggan 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 
Nama perusahaan 
4 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 
Jaringan distribusi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Kolaborasi bisnis 
4 4 4 4 0 1 1 4 1 4 1 0 
Perjanjian lisensi 
3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
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Kontrak-kontrak yang menguntungkan 
4 4 4 4 0 1 0 4 0 4 4 0 
Perjanjian Franchise 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Penghargaan (M) 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Sertifikasi (M) 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Strategi pemasaran (M) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Pangsa pasar (M)  
4 1 4 2 2 2 4 1 2 4 2 1 
Pengungkapan ICD 
52% 40% 50% 42% 40% 40% 38% 42% 42% 42% 51% 33% 
Rata-rata 
43% 
 
ITEM ICD 
PERIODE 2017 
BBSM BRIS BNIS BJBS BCAS BMBS BBMS BBMI BPDS BBSB BTPN BBVS 
Jumlah karyawan (M) 
4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 2 2 
Level Pendidikan 
4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 0 
Kualifikasi karyawan 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
Pengetahuan karyawan 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kompetensi karyawan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Pendidikan & pelatihan (M) 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Jenis pelatihan terkait (M) 
1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Turnover karyawan (M) 
2 1 2 2 2 0 1 2 0 0 1 2 
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Visi misi (M) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 
Kode etik (M) 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
Hak paten 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Hak cipta 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Trademarks 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Filosofi managemen 
4 4 1 4 1 4 1 1 1 1 4 4 
Budaya organisasi 
4 1 1 4 1 4 1 4 1 1 1 1 
Proses manajemen 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Sistem informasi 
1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 
Sistem jaringan 
1 1 1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 
Corporate governance (M) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Sistem pelaporan pelanggaran (M) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 
Analisis kinerja keuangan komprehensif (M) 
4 3 1 2 4 4 2 4 4 4 4 3 
Kemampuan membayar utang (M) 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Struktur permodalan (M) 
3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 
Brand 
1 1 1 1 0 4 4 1 1 0 1 1 
Pelanggan 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 4 1 
Loyalitas pelanggan 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 4 1 
105 
 
 
 
Nama perusahaan 
4 4 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 
Jaringan distribusi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Kolaborasi bisnis 
4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 1 
Perjanjian lisensi 
0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
Kontrak-kontrak yang menguntungkan 
4 4 4 4 4 0 4 4 1 0 1 1 
Perjanjian Franchise 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Penghargaan (M) 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
Sertifikasi (M) 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 
Strategi pemasaran (M) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Pangsa pasar (M)  
4 1 4 2 4 2 2 1 1 4 1 1 
Pengungkapan ICD 
 
51% 47% 41% 45% 40% 39% 50% 44% 35% 36% 44% 31% 
Rata-rata 
42% 
 
ITEM ICD 
SITUS WEB 
BBSM BRIS BNIS BJBS BCAS BMBS BBMS BBMI BPDS BBSB BTPN BBVS 
Jumlah karyawan (M) 
0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 
Level Pendidikan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kualifikasi karyawan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Pengetahuan karyawan 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
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Kompetensi karyawan 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
Pendidikan & pelatihan (M) 
0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
Jenis pelatihan terkait (M) 
0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 1 0 
Turnover karyawan (M) 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Visi misi (M) 
1 1 1 1 1 1 1 4 0 1 1 1 
Kode etik (M) 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
Hak paten 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Hak cipta 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
Trademarks 
0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Filosofi managemen 
0 4 0 0 4 1 4 4 0 4 4 1 
Budaya organisasi 
1 0 0 0 0 4 1 1 0 1 1 1 
Proses manajemen 
4 4 4 1 4 0 4 4 0 0 0 1 
Sistem informasi 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Sistem jaringan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Corporate governance (M) 
4 4 4 0 4 4 0 4 1 0 1 4 
Sistem pelaporan pelanggaran (M) 
0 0 4 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
Analisis kinerja keuangan komprehensif (M) 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Kemampuan membayar utang (M) 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Struktur permodalan (M) 
0 0 3 3 0 0 3 3 0 0 0 4 
Brand 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 
Pelanggan 
1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
Loyalitas pelanggan 
4 4 4 1 1 1 1 1 0 0 4 4 
Nama perusahaan 
4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 
Jaringan distribusi 
1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 
Kolaborasi bisnis 
4 4 4 4 4 0 4 4 1 4 4 4 
Perjanjian lisensi 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Kontrak-kontrak yang menguntungkan 
4 4 4 4 0 0 0 4 4 4 0 0 
Perjanjian Franchise 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Penghargaan (M) 
4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 
Sertifikasi (M) 
4 4 4 0 4 0 4 4 4 0 4 4 
Strategi pemasaran (M) 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Pangsa pasar (M)  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Pengungkapan ICD 
29% 38% 35% 23% 30% 25% 29% 43% 18% 22% 30% 27% 
Rata-rata 
29% 
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Lampiran 2: Output Mann Whitney U Test 
 
Mann-Whitney Test 
 
Ranks 
 Media N Mean Rank Sum of Ranks 
ICD 
Laporan Tahunan 36 29.53 1063.00 
Situs Web 12 9.42 113.00 
Total 48   
 
 
Test Statistics
a
 
 ICD 
Mann-Whitney U 35.000 
Wilcoxon W 113.000 
Z -4.311 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Media 
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Lampiran 3: Jadwal Penelitian 
No. 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 1 2 3 4 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan  
Proposal 
  X
 
X  X                   
2 Konsultasi  
 
X X X X X X X X                 
3 Revisi Proposal 
 
   X X X X                  
4 Seminar Proposal 
 
         X               
5 Pengumpulan 
Data  
          X X             
6 Analisis Data  
 
           X X X X X         
7 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi  
                X X X      
8 Pendaftaran 
Munaqosah  
                   X     
9 Munaqosah  
 
                     X   
10 Revisi Skripsi 
 
                      X  
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Lampiran 5: Hasil Cek Plagiasi 
 
 
